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ABSTRAK 

 

PERAN GURU BACA TULIS QUR’AN (BTQ) DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN DI SMA 

MUHAMMADIYAH 2 METRO 

 

Oleh: 

ERLISA OKTAVANI 

 

Peran guru Baca Tulis Qur’an (BTQ) dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an sangatlah penting bagi peserta didik. Sebagai tugas guru dan 

tanggungjawab seorang pembimbing harus mengetahui tingkat kemampuan 

peserta didik. Berkenaan dengan ini peran guru BTQ merupakan lembaga pertama 

yang mengajarkan, mencontohkan dan membina bagi peserta didik. membaca Al-

Qur’an adalah suatu ibadah yang sangatlah jarang dibaca oleh anak-anak pada 

zaman sekarang, karena dijaman modern sekarang ini anak-anak lebih memilih 

untuk membaca/bermain handphone daripada membaca Al-Qur’an.  

Pertanyaan  penelitian yaitu 1. Bagaimana peran guru Baca Tulis Qur’an 

(BTQ) dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 2. Apa saja 

kendala yang dihadapi dalam pembelajaran peran guru Baca Tulis Qur’an dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui bagaimana peran guru Baca Tulis Qur’an (BTQ) dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an dan apa saja kendala yang dihadapi dalam 

pembelajaran peran guru Baca Tulis Qur’an dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sifat penelitian yaitu 

deskripsi kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi 
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dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian yaitu (1) Peran guru BTQ telah meningkatkan  

kemampuan membaca Al-Qur’an adalah guru sebagai pembimbing dan sebagai 

fasilitator untuk siswa agar siswa bisa lebih aktif lagi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. (2) Kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa 

yaitu perbedaan kemampuan siswa, motivasi yang rendah, keterbatasan sarana, 

dan waktu pembelajaran yang singkat. Begitupun kendala yang hadapi siswa 

kesulitan dalam menghafal Al-Quran dan memahami tajwid. (3) kemampuan 

membaca Al-Qur’an yaitu guru BTQ telah meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an pada siswa dari  segi kelancaran melafadzkan makhorijul huruf, serta 

dapat menerapkan hukum-hukum tajwid dan dapat menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an dengan lancar.  
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya Tuhanmulah engkau berharap” (QS. Al-Insyirah, 6-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar membaca Al-Qur'an merupakan ibadah yang sangat berharga 

di hadapan Allah SWT, terutama jika disertai dengan pemahaman terhadap 

makna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Mengajarkan anak 

membaca Al-Qur'an sejak usia dini adalah tanggung jawab utama bagi orang 

tua, karena anak merupakan amanah besar dari Allah yang akan 

dipertanggungjawabkan pada hari kiamat. Untuk mendukung perkembangan 

kepribadian anak, orang tua sering kali mengandalkan lembaga pendidikan. Di 

pendidikan tersebut, anak belajar berbagai ilmu termasuk kemampuan 

membaca Al-Qur'an. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran 

Al-Qur'an, diperlukan pengelolaan yang baik dan inovatif.  

Pengelolaan yang dimaksud yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi oleh pihak pengelola pendidikan, 

dengan tujuan membentuk peserta didik yang berkualitas. Untuk mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat melalui Al-Qur'an, umat 

Islam harus berusaha untuk mempelajari, mengenal, dan memahami cara 

membaca Al-Qur'an.
1
 

Pendidikan sangat penting bagi peserta didik, terutama dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. Diketahui bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT 

                                                           
1
 Masfuk Zuhd i, “Pengantar Ulumul Qur’an, (Surabaya :  Karya Abd itama, 2015), h. 1-

2.” 
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yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya merupakan 

ibadah, Al-Qur’an mengandung banyak pedoman hidup bagi manusia, 

terutama dalam beribadah kepada Allah SWT.
2
 Pendidikan yang bersumber 

dari nilai-nilai ajaran Islam harus mampu menanamkan atau membentuk sikap 

hidup yang dijiwai oleh nilai-nilai Islam tersebut. Pendidikan ini juga harus 

mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan yang sejalan dengan nilai-

nilai Islam, sebagai proses ikhtiariah yang secara pedagogis mampu 

mengembangkan kehidupan anak menuju kedewasaan dan kematangan yang 

menguntungkan dirinya. Oleh karena itu, usaha ikhtiariah tidak dapat 

dilakukan hanya berdasarkan trial and error (coba-coba) atau atas dasar 

keinginan dan kemauan pendidik semata.  

Proses yang diinginkan dalam usaha kependidikan adalah proses yang 

terarah dan memiliki tujuan, yaitu membimbing peserta didik (manusia) 

menuju kemampuan optimal. Tujuan yang hendak dicapai adalah 

pembentukan kepribadian yang menyeluruh dan utuh, baik sebagai individu 

maupun sebagai makhluk sosial, serta sebagai hamba Tuhan yang 

mengabdikan diri kepada-Nya.
3
 

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diwahyukan oleh Allah 

kepada Nabi Muhammad, yang berfungsi sebagai pedoman hidup bagi umat 

manusia dan sebagai sumber nilai dan norma setelah Sunnah. Al-Qur’an 

merupakan kalam Allah terakhir yang disampaikan oleh Ruh Al-Amin ke 

                                                           
2
 Ar if in, “ Ilmu Pend id i ka n  Islam T injaua n Teor it is da n Pra kt is Berdasar ka n 

Pende kata n  Interd is ipl iner, (Ja karta: PT Bum i A ksara, 2009), h. 9.” 
3
 Muzayy i n Ar if in, “F illsafat Pend id i ka n  Islam, (Ja karta: PT Bum i A ksara, 2010), cet. 

5, h. 12.” 
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dalam hati Nabi Muhammad untuk memberikan peringatan kepada manusia.
4
  

Al-Qur’an adalah kitab yang disebut sebagai bacaan atau al-maqru (sesuatu 

yang dibaca). Nama Al-Qur’an sangat tepat karena kitab ini memiliki 

pembaca yang sangat banyak, Al-Qur’an tidak hanya dibaca oleh umat Islam 

tetapi juga oleh banyak nonmuslim.  

Allah SWT menurun kan Al-Qur’an agar dibaca oleh umat 

manusia,beberapa ulama mendefinisi kan Al-Qur’an sebagai firman Allah 

SWT yang diturun kan  kepada Nabi Muhammad SAW secara mutawatir, dan 

membaca Al-Qur’an adalah bentuk ibadah. Ibadah ini merupakan cara untuk 

mende kat kan diri  kepada Allah SWT, wahyu pertama yang diterima Nabi 

Muhammad SAW memerintah kan umat muslim untuk membaca Al-Qur’an, 

 karena melalui membaca, seseorang dapat mencapai  kebahagiaan dunia dan 

a khirat serta memahami mana yang baik dan buru k.  

Perintah membaca ini tidak hanya berla ku untuk Nabi Muhammad 

SAW, tetapi juga untuk seluruh umat manusia ji ka anak tidak membaca Al-

Qur’an secara rutin anak akan  kesulitan membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar. Untuk mencapai  kemampuan membaca Al-Qur’an yang benar 

diperlu kan latihan setiap hari, baik di rumah maupun di se kolah. Setelah 

mampu membaca dengan benar, barulah dapat memperdalam ilmu-ilmu Al-

Qur’an lainnya, seperti ma khrijul huruf dan ilmu tajwid dengan benar.  

Pada dasarnya, mempelajari ilmu-ilmu tentang Al-Qur’an adalah 

 kewajiban bagi setiap umat Islam. Namun, banyak orang yang lebih fo kus 

                                                           
4
 Sr i M inart, “ Ilmu Pend id i ka n  Islam Fa kta Teor it is-F ilosof is da n Apl i kat if-Normat if, 

(Ja karta: Amzah, 2013), Cet 1, h. 41.” 
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pada ilmu-ilmu lainnya dan  kurang tertarik untuk mendalami ilmu Al-Qur’an. 

guru juga memegang peranan penting dalam membantu siswa membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar. Oleh  karena itu, penanaman nilai  keagamaan 

pada siswa-siswi dapat membaca Al-Qur’an dengan baik juga memerlu kan 

du kungan penuh dari  keluarga. Du kungan ini berpengaruh besar terhadap 

 kemajuan siswa,  Kurangnya wa ktu untuk belajar membaca Al-Qur’an di 

se kolah dapat mempengaruhi  kualitas  kemampuan tersebut. Terutama bagi 

siswa yang tidak berasal dari pesantren, mempelajari Al-Qur’an di rumah 

menjadi lebih sulit tanpa bimbingan yang memadai.  Kurangnya motivasi dari 

orang tua atau guru juga dapat membuat siswa-siswi malas belajar membaca 

dan menulis Al-Qur’an. 

Peran guru BTQ dalam pengajaran membaca Al-Qur’an sangat penting 

di se kolah,  kompetensi yang dimili ki guru harus mampu memotivasi dan 

memupuk semangat belajar siswa. Dalam  kompetensi pedagogik guru harus 

bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar agar dapat mengajar kan 

ilmu-ilmu yang ter kandung di dalamnya secara a kurat dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an, guru memili ki pengaruh besar terhadap  kelancaran 

proses tersebut. Selain itu, guru harus memili ki  kompetensi pedagogik yang 

baik untuk mendidik siswa dengan efe ktif. Dalam hal  kompetensi 

 kepribadian, guru harus menjadi teladan bagi siswa guru perlu memili ki 

a khlak yang baik agar dapat dicontoh dengan bai k, dengan cara 

mengapli kasi kan ayat-ayat Al-Qur’an dalam  kehidupan sehari-hari, guru 

memberi kan contoh langsung yang dapat dii kuti oleh siswa.  Karena tugas 
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guru tidak hanya mengajar kan tetapi juga mendidi k,  keteladanan guru adalah 

salah satu aspek penting yang harus ditunju k kan  kepada murid, terutama 

dalam pra kti k. Selain mengajar kan cara membaca Al-Qur’an, guru juga harus 

mengajar kan penerapan ajaran Al-Qur’an dalam  kehidupan sehari-hari. 

 Kompetensi profesional dalam pengajaran membaca Al-Qur’an 

mensyarat kan guru untuk banyak membaca Al-Qur’an.  Ketida kmampuan 

guru dalam membaca Al-Qur’an dapat menghambat proses belajar mengajar. 

guru dapat mengajar kan membaca Al-Qur’an dengan efe ktif serta memotivasi 

siswa untuk semangat dalam proses pembelajaran.  Kompetensi sosial dalam 

mengajar kan Baca Tulis Al-Qur’an memerlu kan  kemampuan guru dalam 

ber komuni kasi dengan bai k, be kerja sama, dan berintera ksi secara efe ktif. 

Guru harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa agar 

pelajaran membaca Al-Qur’an dapat diterima dan dimengerti dengan baik oleh 

siswa. Oleh  karena itu, empat  kompetensi yang harus dimili ki guru menjadi 

indi kator  keberhasilan dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Guru akan 

lebih bertanggung jawab ji ka memili ki  keempat  kompetensi tersebut. Ji ka 

guru tidak memili ki  kompetensi- kompetensi ini,  keberhasilan dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dapat terganggu dan siswa mung kin 

 kehilangan semangat untuk belajar.  

Metode pembelajaran yang bervariasi juga penting sehingga se kolah 

menggunakan beberapa metode dalam proses Baca Tulis Al-Qur’an. Untuk 

membaca, guru menggunakan metode yang memotivasi siswa agar dapat 

membaca dengan benar dan menghafal dengan mudah. Dalam menulis, guru 
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menerap kan berbagai cara agar siswa dapat menulis Al-Qur’an dengan rapih 

dan tanpa rasa bosan, serta menggabung kan beberapa metode pembelajaran 

untuk mendu kung  keberhasilan dalam proses mengajar. 

Seorang pendidik memili ki peran yang sangat signifi kan dalam 

mening kat kan  kemampuan peserta didik yang sesuai dengan tiga domain 

ta ksonomi Bloom, yaitu domain  kognitif (proses berpi kir), domain 

psi komotor ( keterampilan motori k), dan domain afe ktif (nilai atau si kap).
5
 

Pada ha ki katnya, tugas seorang pendidik adalah mengarah kan peserta didik 

menuju tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Mes kipun gaya mengajar 

guru bervariasi, tujuan pendidi kan tetap sama. Dunia pendidi kan diharap kan 

dapat memberi kan  kontribusi nyata dalam mening kat kan  kualitas hasil dan 

layanan pendidi kan.  

Proses pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro melibat kan siswa dari  kelas X hingga XII.  sangatlah 

 kurang baik  Karena,  kurangnya minat membaca Al-Qur’an dan saat membaca 

Al-Qur’an siswa belum sesuai ma khorijul hurufnya. Adapun hal yang menjadi 

 kendala dalam membaca Al-Qur’an yaitu  Fa ktor ling kungan sering 

menyebab kan siswa malas belajar membaca Al-Qur’an  

Berdasar kan hasil prasurvey yang telah dila ku kan oleh peneliti dengan 

mewawancarai guru BTQ  kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Metro yaitu Ibu 

Dian Mardianti, S.Pd sela ku guru Baca Tulis Al-Qur,an (BTQ), terdapat suatu 

                                                           
5
 Husen, “Pembelajara n Baca Tul is Al-Qur’a n (BTQ) d i SMA  Islam Tawasalna Dalam 

Men ing kat ka n  Kemamppua n Membaca Al-Qur’an,"  Kaffah: Jurnal Pend id i ka n da n Sos io 

 Keagamaa n Vol. 2 No. 1 (2023) Page 78-83  ISSN: 2985-9662 

http://jurnal.unmabanten.ac. id/ index.php/ kaffah/art icle/v iew/523.” 
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permasalahan yang menarik untuk diteliti ya kni bagaimana peran guru BTQ 

dalam mening kat kan  kemampuan membaca Al-Qur’an di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro. Pembahasan ini menarik untuk di kaji  karena 

permasalahan terdapat  kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an yang 

terjadi di SMA Muhammadiyah 2 Metro yaitu membaca Al-Qur’an belum 

sesuai dengan ma khorijul hurufnya, membaca Al-Qur’an hanya se kedar 

membaca tanpa harus memperhati kan hu kum bacaannya, dan siswa tidak 

mela ku kan murojaah saat dirumah.
6
 

Dengan demi kian dapat di ketahui “bahwasannya Guru BTQ berperan 

dalam mening kat kan  kemampuan membaca Al-Qur‟an sebagai pelajaran 

po kok yang harus diajar kan pada seluruh peserta didik dise kolah dan setiap 

guru BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Metro dari   kelas X hingga XII 

menggunakan metode talaqqi dan metode menghafal lalu bu ku yang 

digunakan oleh guru BTQ yaitu bu ku tahsin. Di SMA Muhammadiyah 2 

Metro,  kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an dila ksanakan setiap pagi dimulai dari 

pu kul 07.00-07.30 WIB, sebelum pelajaran inti se kolah.  Kegiatan Baca Tulis 

Al-Qur’an di  kelas XI terdiri dari 19 peserta didik jurusan IPA dan IPS, 

dengan jumlah 13 peserta didik dari jurusan IPS dan 6 peserta didik dari 

jurusan IPA saat mela ku kan  kegiatan BTQ siswa-siswi IPA dan IPS 

digabung kan menjadi satu  kelas yang diajar kan oleh Ibu Dian Mardianti, 

S.Pd.” 

                                                           
6
 “Has il Prasurvey denga n Guru BTQ, da n Peserta D id ik pada tanggal 17 Jul i 2024.” 
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Berdasar kan penjelasan di atas, peneliti ingin mela ku kan penelitian 

di kelas XI yang berjudul “Peran Guru BTQ Dalam Mening kat kan 

 Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di SMA Muammadiyah 2 Metro”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasar kan latar belakang di atas, ma ka pertanyaan penelitian ini 

sebagai beri kut:  

1. Bagaimana peran guru BTQ dalam mening kat kan  kemampuan membaca 

Al-Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Metro? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembelajaran peran guru Baca 

Tulis Qur’an (BTQ) dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Metro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru BTQ dalam 

mening kat kan  kemampuan membaca Al-Qur’an di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran peran guru Baca Tulis Qur’an (BTQ) 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro? 
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2. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharap kan memili ki manfaat teoritis dan pra ktis hanya 

ji ka masalahnya dapat diselesai kan dan dila ksanakan. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai beri kut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini memberi kan gagasan bagi pembaca dan 

penelitian lain  konsep yang dapat digunakan sebagai acuan dan 

referensi dalam bidang ilmu yang sedang diteliti.  Khususnya tentang 

peran guru BTQ dalam mening kat kan  kemampuan membaca Al-

Qur’an di SMA Muhammadiyah 2 Metro.  

b. Secara pra ktis penelitian ini diharap kan dapat memberi kan masu kan 

positif dan informasi bagi semua piha k, di SMA Muhammadiyah 2 

Metro. 

 

D. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan yang ter kait dengan peran guru baca 

tulis Al-Qur’an dalam mening kat kan  kemampuan membaca Al-Qur’an pada 

siswa di SMA Muhammadiyah Metro, yaitu: 

1. S kripsi “Peran Guru PAI Dalam Mening kat kan  Kemampuan Baca Tulis 

Al-Qur’an Pada Siswa di Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar 

Tahun Ajaran 2018/2019” Oleh Hanna Humairotuz Zahra. Jurusan 

Pendidi kan Agama Islam Fa kultas Tarbiyah dan Ilmu  Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung 2019.
7
 Penelitian ini menyimpul kan 

                                                           
7
 Hanna Huma irotruz Zahra, "Pera n Guru PA I Dalam Men ing kat ka n  Kemampua n Baca 

Tul is Al-Qur’a n Pada S iswa D i Madrasah Al iyah Darul Huda Wonodad i Bl itar Tahu n Ajara n 
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bahwa peran guru dalam mening kat kan  kemampuan baca tulis Al-Qur’an 

pada siswa memberi kan motivasi  kepada siswa dan tuntutan agar siswa 

terdorong untuk mau membaca Al-Qur’an dalam  kesehariannya. 

2. S kripsi “Peranan Guru BTQ Dalam Mening kat kan  Kemampuan Baca 

Tulis Al-Qur’an Pada Siswa  Kelas VII MTs Attaqwa 10 Rawa Silam  Kota 

Be kasi” Oleh Habibi Nur. Jurusan Pendidi kan Agama Islam Fa kultas 

Ilmu Tarbiyah dan  Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Ja karta 2017. 

Penelitian ini menyimpul kan bahwa peranan guru dalam proses belajar 

mengajar yang meliputi, penguasaan materi, cara menyampai kan materi 

sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajar kan, membimbing para 

siswa yang belum mampu dalam baca tulis al-Qur’an serta memberi 

motivasi  kepada siswa yang  kurang minat dalam mempelajari baca tulis 

Al-Qur’an.
8
 

3. Penelitian Agung Kurniawan tahun 2010 yang berjudul efektivitas 

pembelajaran Baca Tulis Al-Quran (BTQ) terhadap kemampuan 

membaca alQuran siswa SMA Fatahillah. Metode yang dipakai pada 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

daerah Ciledug, Tangerang. Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan metode BTA terhadap 

kemampuan membaca Al-Quran di SMA 10 tersebut. Hasil dari 

penelitian ini adalah metode pembelajaran BTQ berpengaruh 39% 

                                                                                                                                                               
2018/2019" (Tulungagung: Juusa n Pend id i ka n Agama   Islam Fa kulyas Tarb iyah da n  Ilmu 

 Kegurua n  Inst itut Agama  Islam Neger i Tulungagung, 2019). 
8
 Hab ib i Nur, "Perana n Guru BTQ Dalam Men ing kat ka n Baca Tul is Al-Qur’a n Padda 

S iswa D  Kelas V I I MTs Attaqwa 10 Rawa S ilam  Kota Be kas i" (Ja karta: Jurusa n Pend id i ka n 

Agama  Islam  Fa kultas  Ilmu Tarb iyah da n  Kegurua n U I N Syar if H idayatullah, 2017). 
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terhadap kemampuan membaca Al-Quran pada siswa. Penelitian ini 

menghubungkan antara pelajaran sekolah BTQ dengan tingkat efektivitas 

kualitas bacaan Al-Quran siswa di SMA tersebut.Kesamaan terhadap 

peneliti saat ini adalah sama-sama meneliti metode pembelajaran Al-

Quran juga meneliti efektivitas dari pembelajaran Al-Qur‘an. Perbedaan 

terdapat pada metode pembelajaran membaca Al-Qur‘an yang 

menggunakan metode Ummi dan tempat penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian  Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Secara etimologi, istilah " kemampuan" mengandung ma kna 

 kesanggupan,  keca kapan, dan  ke kuatan dalam arti istilah,  kemampuan 

berarti sesuatu yang benar-benar dapat dila ku kan oleh seseorang Ini 

berarti pada level realistis,  kemampuan tersebut dapat dicapai melalui 

latihan, usaha, dan proses belajar.  Kemampuan dalam membaca Al-

Qur’an merupakan hal yang sangat penting  bagi umat Islam Pengajaran 

Al-Qur’an tidak bisa disamakan dengan pengajaran membaca di se kolah 

umum,  karena dalam belajar Al-Qur’an peserta didik mempelajari huruf 

dan  kata yang tidak dipahami artinya. Biasanya, peserta didik hanya 

belajar simbol huruf dan  kata yang tidak memili ki wujud  kon kret, serta 

bahasa yang tidak bisa langsung diterap ka n dalam  kehidupa n sehari-hari. 

Hal ini mung ki n dapat menyulit ka n da n memperlambat proses belajar 

namu n demi kian, belajar membaca Al-Qur’a n tetap merupaka n 

 kebutuha n sehari-hari bagi umat Islam dalam mela ksanaka n ajara n agama 

Islam.  

 Kemampua n adalah  kemampua n seseorang untuk mela ku ka n 

sesuatu tanpa bantua n orang lain. Namun, membaca adalah proses 

mengubah simbol, tulisan, atau tanda menjadi bacaa n yang dapat dipahami 

isinya. Berdasar ka n definisi ini, membaca dapat didefinisi ka n sebagai 
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proses memi kir ka n da n memahami te ks yang dibaca. Sementara para ahli 

menganggap Al-Qur'a n sebagai wahyu yang diturun ka n  kepada Nabi 

Muhammad dalam bentuk mushaf, ahli tafsir Al-Qur'a n yang lai n 

mengataka n bahwa Al-Qur'a n adalah  kalamullah atau firma n Allah yang 

diturun ka n  kepada Nabi Muhammad SAW, da n bahwa membacanya 

adalah ibadah.
1
 

Al-Qur'a n adalah firma n Allah yang diturun ka n  kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malai kat jibril untuk memberi manusia 

petunjuk da n pedoma n hidup. Al-Qur'a n diturun ka n dalam Bahasa Arab, 

baik dari segi lafal maupu n uslubnya,  karena bahasa ini merupaka n 

bahasa tertua yang ada di dunia. Sebagai pedoma n hidup, manusia harus 

mempelajarinya agar tidak tersesat. Sangat penting untuk meng kaji, 

memahami, menghayati, da n  kemudia n mengamal ka n Al-Qur'a n agar 

tidak tergoda oleh tipu daya syaithan.  karena Al-Qur'a n aka n membantu 

umat muslim yang terus membacanya.  

Salah satu  kemampua n yang sangat penting bagi umat Islam adalah 

 kemampua n membaca da n menulis Al-Qur'an.  Kemampua n ini termasuk 

 kemampua n untuk membaca da n menulis huruf Arab serta memahami arti 

dari ayat-ayat Al-Qur'an. Menulis Al-Qur'a n membutuh ka n  kemampua n 

menulis huruf-huruf Arab denga n benar, memahami tajwid atau  kaidah 

penulisa n Al-Qur'an, da n memahami arti dari ayat-ayat Al-Qur'an. 

Membaca Al-Qur'a n juga membutuh ka n  kemampua n membaca huruf-

                                                           
1
 F itr iyah Mahdal i," Anal is is  Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Dalam Men ing kat ka n 

Perspe kt if Sos iolog i Pengetahuan," Masdar: Jurnal Stud i Al-Qur’a n da n Had ist, Vol. 2 No.2, 

2020 h. 147. 
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huruf Arab denga n benar. Dalam hal pendidi kan,  kemampua n membaca 

da n menulis Al-Qur'a n diajar ka n sejak ting kat dasar, seperti di Madrasah 

Ibtidaiyah atau Se kolah Dasar Islam. Selai n itu, ada juga lembaga 

pendidi ka n  khusus yang mengajar ka n  kemampua n membaca da n 

menulis Al-Qur'an, seperti pondok pesantre n da n majelis ta klim. 

 Kemampua n ini sangat penting bagi umat Islam  karena membantu 

mere ka memahami ajara n Islam denga n lebih baik da n mengamal kannya 

dalam  kehidupa n sehari-hari. Selai n itu, untuk mela ku ka n ibadah seperti 

shalat, puasa, da n haji, seseorang harus dapat membaca da n menulis Al-

Qur'an.  

Salah satu cara untuk mening kat ka n  kemampua n baca tulis Al-

Qur'a n adalah sebagai beri kut:  

a. Memberi ka n Motivasi  kepada Peserta Didik  

Belajar adalah perubaha n ting kah la ku yang relatif stabil yang 

disebab ka n oleh pengalama n belajar da n latihan. Belajar adalah 

bagia n dari hidup manusia da n dapat dila ku ka n  kapa n saja da n di 

mana saja, baik di se kolah, di  kelas, atau di jala n dalam wa ktu yang 

tak terbatas. Perubaha n ting kah la ku pada diri sendiri siswa di kenal 

sebagai hasil belajar. Perubaha n ini dapat diamati da n diu kur melalui 

penyebara n pengetahuan, si kap, da n  keterampila n siswa. Motivasi 

sangat penting dalam belajar  karena berfungsi untuk mendorong, 

menggera k kan, da n mengarah ka n  kegiata n belajar. Setiap motif 

memili ki tujua n tertentu. Tujua n motivasi bertujua n untuk mendorong 
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seseorang untuk memili ki  keingina n da n  keingina n untuk mela ku ka n 

sesuatu untuk mencapai tujua n tertentu. Sema ki n berharga suatu 

tujuan, sema ki n  kuat motifnya. Motivasi sangat penting  karena belajar 

adalah proses internal. Ana k-anak aka n memili ki doronga n untuk 

belajar yang lebih baik ji ka guru da n orangtua dapat memberi ka n 

motivasi yang baik  kepada ana k. 

b. Menumbuh ka n Minat Peserta Didik  

Secara sederhana berarti minat yang  kuat atau  keingina n yang 

besar terhadap sesuatu.  Karena  ketergantungannya yang besar pada 

 kompone n internal lainnya, seperti pemusata n perhatian, 

 keingintahuan, motivasi, da n  kebutuhan. Menurut Reber (1998) 

menyataka n bahwa minat tidak termasuk dalam  kategori istilah 

psi kologi yang populer. Minat, mes kipu n tidak terlalu umum atau 

tida k, dapat memengaruhi hasil belajar siswa dalam bidang studi 

tertentu. Minat berbeda denga n perhatia n  karena minat tidak selalu 

dii kuti oleh perasaa n senang, 

c. Penggunaa n Metode yang efe ktif  

Istilah "metode" secara harfiah berarti "cara". Dalam 

penggunaa n umum, metode dapat didefinisi ka n sebagai cara 

mela ku ka n suatu  kegiata n atau mela ku ka n pe kerjaa n denga n 

menggunaka n fa kta da n  konsep- konsep secara sistematis. Secara 

umum,  kata "metode" juga dapat berarti cara mela ku ka n sesuatu. 

Metode tersebut dapat berhasil atau tida k. Beberapa fa ktor 
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memengaruhi seberapa efe ktif suatu te kni k.  Situasi da n  kondisi, serta 

pema kaia n metode yang lemah, termasuk di antara fa ktor-fa ktor 

tersebut. 

Selai n itu, istilah "metode mengajar" mengacu pada metode 

yang ditetap ka n untuk mela ku ka n  kegiata n pendidi kan, terutama 

untuk menyaji ka n materi pelajara n  kepada siswa. Metode 

pembelajara n sering mengandung eleme n penting. Jumlah da n ragam 

pende kata n pendidi kan, mulai dari yang paling tradisional hingga 

yang paling  kontemporer, sesungguhnya sangat besar da n hampir 

tidak dapat dihitung denga n jari.  Kebanyaka n pendidi ka n dila ku ka n 

di tempat-tempat informal pada masa lalu, seperti dalam  keluarga, 

masjid, da n sebagainya. Sejak lama, guru-guru di institusi formal 

seperti se kolah da n madrasah telah menggunaka n metode resitasi 

(membaca menghafal) da n tanya jawab (cathetical method), bersama 

denga n metode ceramah da n memorisasi. Oleh  karena itu, pende kata n 

yang paling cocok adalah yang mengutamaka n anak didik daripada 

pendidi k. Metode ini termasuk metode tauladan, bimbingan, da n 

sebagainya.  

d. Media Pembelajaran 

 Istilah ini memili ki banyak definisi. Seperti yang diung kap ka n 

oleh Marshall MeLuhan, media adalah suatu e kstensi manusia yang 

memung kin kannya mempengaruhi orang lai n tanpa memili ki  kontak 

langsung denga n mere ka. Menurut pendapat sempitnya, media 
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pembelajara n hanya menca kup media yang dapat digunaka n secara 

efe ktif dalam proses pengajara n yang direncanakan. Namun, dalam 

definisi luas, media menca kup alat-alat sedrhana da n media 

 komuni kasi ele ktronik  komple ks. seperti slide, foto, diagram, da n 

baga n yang dibuat oleh guru. Sejala n denga n gagasa n ini, guru juga 

dianggap sebagai alat penyajian. di samping radio da n televisi  karena 

 keduanya memberi ka n informasi  kepada siswa. Hanya saja, guru juga 

mela ku ka n tugas lain, seperti menyusu n perencanaa n pengajara n da n 

mela ku ka n penilaian, sedang ka n perang kat tidak dapat 

mela ku kannya.  

Hamalik mengemu kaka n bahwa penggunaa n media pembelajara n 

dalam proses mengajar dapat memili ki efek psi kologis terhadap siswa, 

seperti mening kat ka n  keingina n da n minat siswa, mendorong mere ka 

untuk berpartisipasi dalam  kegiata n belajar, da n mening kat ka n 

motivasi. 

2. Indi kator  Kemampua n Membaca Al-Qur’an 

Seseorang dapat dianggap mampu membaca Al-Qur'a n denga n 

baik da n benar ji ka memenuhi  kriteria sebagai beri kut: 

a. Tajwid 

Ilmu yang mempelajari tempat  keluarnya huruf (Ma kharijul 

Huruf), sifat-sifat huruf (Shifatul Huruf), da n bacaan-bacaa n huruf 

di kenal sebagai ilmu tajwid bertujua n untuk membantu orang membaca 

Al-Qur'a n denga n benar da n fasih sesuai denga n ajara n Nabi 
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Muhammad SAW da n menghindari  kesalahan. Menurut para ulama, 

mempelajari ilmu tajwid adalah Fardhu  Kifayah, sedang ka n membaca 

Al-Qur'a n denga n menerap ka n  kaidah tajwid adalah Fardhu "Ain", 

yang berarti bahwa itu wajib bagi setiap orang yang membaca Al-

Qur'an.  

Oleh  karena itu, untuk menghindari  kesalaha n dalam membaca 

Al-Qur'an, setiap muslim harus mempelajari ilmu tajwid. Nabi 

Muhammad SAW adalah contoh guru yang dapat dicontoh dalam 

penerapa n ilmu tajwid. Dia mengajar ka n Al-Qur'a n secara menyeluruh 

da n juga menerap ka n ilmu tajwid, terutama  kepada ana k-ana k. 

Denga n demi kian, bidang yang aka n dipelajari dalam ilmu tajwid 

menca kup sifat-sifat huruf, ma khraj huruf, bacaan-bacaa n yang ada 

dalam ilmu tajwid, tanda waqaf, da n bidang-bidang lainnya. 

b. Ma kharijul Huruf  

Ma kharijul huruf atau tempat  keluarnya berbeda sesuai  denga n 

jenis huruf yang digunakan. Seorang siswa tidak dapat membedaka n 

suatu huruf ji ka mere ka tidak tahu dari mana huruf tersebut berasal. 

Untuk menghindari  kesalaha n membaca, sangat penting untuk 

memahami perbedaa n antara huruf. Bacaa n yang salah aka n mengubah 

arti sebenarnya. 

Sebagai ilustrasi,  kata pertama di awal surat At-Ti n dibaca "Wa 

at-Thin", yang berarti "demi buah tiin." Namun, ji ka seseorang salah 

membaca hurufnya da n  kemudia n membaca "Wa ats-Siin", artinya 
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berubah menjadi "demi tanah."  Keti ka  kita membaca Al-Qur'a n 

denga n  kesalahan- kesalaha n secara terus menerus, itu tidak 

menghasil ka n nilai ibadah, tetapi sebali knya. Ini  karena  keti ka 

seseorang tidak tahu sesuatu, harus mempelajarinya.  Adapu n Tempat 

huruf  keluar sebagai beri kut: 

1) Al-Halq (tenggoro kan) terdiri dari pang kal tenggoro ka n (هda n ا), 

tengah tenggoro ka n (عda n ح), da n ujung tenggoro ka n (هda n h).  

Ujung tenggoro ka n (غda n خ). 

2) Al-Lisa n (lidah) menca kup: pang kal lidah denga n langit-langit (ق), 

lidah hampir pang kal denga n langit-langit (ك), lidah bagia n tengah 

denga n langit-langit (ش ج da n ي), tepi lidah  kana n atau  kiri dari 

pang kal  ke depa n (ض), tepi lidah  kana n da n  kiri sampai ujung gusi 

atas (ل), ujung gusi atas de kat ma khraj nu n (ر), da n punggung 

 kepala lidah denga n pang kal gigi seri atas (ط د). 

3) Asy-Syafatai n (bibir) terdiri dari bibir bawah denga n ujung gigi atas 

 da n bibir atas da n ,(ب م) bibir atas da n bawah denga n rapat ,(ف)

bawah denga n sedi kit renggang (و). 4) Al-Jauf (rongga mulut) 

terdiri dari semua huruf mad, yaitu alif, ya’, da n wawu. 5) Al-

 Khoisyum (pang kal hidung) terdiri dari: Mim su ku n yang 

diidgham ka n pada mim da n dii khfa' ka n pada ba', da n nu n su ku n 

atau tanwi n  keti ka di idgham bighunnah ka n da n diiqlab kan.
2
 

 

                                                           
2
  Ib id., 148-150. 
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c.  Kelancaran/At-Tartil 

Dalam Al-Qur'a n surat Al Muzammil ayat 4, Allah ber kata, 

"atau lebih dari (seperdua) itu, da n bacalah Al-Qur'a n itu denga n 

perlahan-lahan." Pernyataa n ini menunju k ka n bahwa Allah 

memerintah ka n hamba-Nya untuk membaca Al-Qur'a n denga n tartil 

atau perlahan-lahan. Tujua n dari perintah ini adalah agar mere ka yang 

membaca Al-Qur'a n mampu menghembus ka n napas denga n bai k. 

Pembaca da n pendengar aka n merasa nyama n membaca Al-Qur'a n 

denga n perlaha n da n menerap ka n ilmu tajwid. 

Menurut Ali bi n Abi Thalib ra, tartil adalah memperindah da n 

memperbai ki bacaa n Al-Qur'a n serta mengerti da n menerap ka n 

hu kum ibtida' da n waqaf. Sementara itu, As’ad Humam menyataka n 

bahwa tartil adalah memperindah bacaa n Al-Qur'a n denga n perlahan, 

teratur, jelas, da n terang, serta menerap ka n illmu tajwid. 

Bacaa n Al-Qur'a n yang baik adalah yang dila ku ka n denga n 

tenang, perlahan, tidak terburu-buru, da n benar. sesuai denga n hu kum-

hu kum tajwid da n ilmu Al-Qur'a n lainnya. 

3. Tata Cara atau Adab Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur'a n adalah  kitab suci Islam yang mengajar ka n segala 

sesuatu, termasuk eti ka yang harus diterap ka n oleh seorang Muslim.  

Untuk memasti ka n bahwa membaca Al-Qur'a n dapat dianggap sebagai 

ibadah, seseorang harus mematuhi beberapa adab agar tidak menyimpang 
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dari atura n yang telah ditetap kan. Adab-adab tersebut adalah sebagai 

beri kut:  

a. Bada n harus selalu bersih dari segala sesuatu yang tidak sehat da n 

 kotor. 

b. Pa kaia n da n tempat membaca Al-Qur'a n harus bersih dari segala 

sesuatu yang  kotor. 

c. Janga n mengunyah apa pu n saat membaca Al-Qur'an. 

d. Sebelum membaca Al-Qur'an, harus membaca ta'awudz, bismillah, 

da n  kemudia n membacanya setelah selesai Membacalah Sadaqallahul 

adzim. 

e. Membaca Al-Qur'a n denga n tenang, perlahan, da n tidak tergesa-gesa 

(Tartil). 

f. Berada dalam  keadaa n tenang, menghadap  ke  kiblat, da n tidak 

merasa sombong atau riya'. 

g. Membaca Al-Qur'a n hanya denga n  keingina n untuk mendapat ka n 

ridlo Allah.  

h. Membaca Al-Qur'a n denga n menghadap  ke  kiblat. 

i. Henda knya mela ku ka n sujud tiawah atau membaca tasbih saat 

membaca ayat sajadah. 

j. Senantiasa berusaha untuk memahami isi da n  kandunga n setiap ayat, 

k. mengagung ka n da n mengesaka n Allah  keti ka membaca Al-Qur'an, 

sehingga diharap ka n membe kas di hati pembacanya, da n  
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l. selalu berusaha untuk mengamal ka n apa yang ada di dalam Al-

Qur'an. 

4. Macam-Macam Metode  Kemampua n Membaca Al-Qur’an 

iMetode diarti ka n sebagai i"cara yangi iteratur da n idirencanaka n 

idenga n ibaik untu ki imencapai itujuan." Denga n  kata lain, metode adalah 

cara sistematis yang digunaka n untuk mencapai suatu tujuan. iBeberapa 

imetode dalam imembaca iAl-Qur'a n meliputi:
3
 

a. Metode Talaqqi adalah salah satu metode awal dalam pembelajara n Al-

Qur’a n yang telah digunaka n sejak zama n Rasulullah da n para sahabat. 

Metode ini melibat ka n proses pengajara n hafala n denga n cara guru 

da n murid bertatap mu ka langsung dalam metode talaqqi, guru 

membaca te ks Al-Qur’a n terlebih dahulu,  kemudia n siswa 

mendengar ka n da n meniru ka n bacaa n tersebut.
4
 

b. Metode Ta krir adalah metode yang melibat ka n pengulanga n atau 

mendengar ka n  kembali hafala n yang telah dipelajari untuk 

memasti ka n bahwa hafala n tersebut tetap terjaga denga n bai k. Metode 

ini sangat efe ktif dalam proses menghafal Al-Qur’a n  karena selai n 

menambah hafalan, penghafal juga diwajib ka n untuk mengulangnya 

secara ruti n penerapa n metode ta krir sangat penting  karena menghafal 

da n menjaga hafala n merupaka n a ktivitas yang menantang da n 

ter kadang membosan kan. Ta krir merupaka n bagia n esensial dalam 

                                                           
3
 Muhammad Ama n Ma’mun, “Stud i Pend id i ka n Membaca da n Menul is Al-Qur’a n 

Annaba : Jurnal Pend id i ka n  Islam Volume 4 No. 1 Maret 2018, h. 61.” 
4
 Az is R izallud in, “Penerapa n Metode Talaqq i dalam Pengajara n Tahs i n da n Tahf idz 

Al-Qur’an,  Khazanah Pend id i ka n  Islam, Vol.1, No.1, (2019), Pp. 23-37, DO I: 

https://do i.org/10.15575/ kp.v1 i1.7138.” 



23 

 

 

proses menghafal Al-Qur’a n da n merupaka n  kunci  keberhasila n dalam 

mempertahan ka n hafalan.
5
 

5. Fa ktor-Fa ktor yang Mempengaruhi  Kemampua n untuk Membaca 

Al-Qur’an 

Fa ktor-fa ktor yang mempengaruhi  kemampua n siswa dalam 

belajar sebagai beri kut: 

a. Fa ktor Internal adalah fa ktor yang ada dalam diri peserta didi k, 

adapu n fa ktor internal yang menyebab ka n  kemampua n peserta didik 

dalam membaca da n menulis Al- Qur'a n adalah sebagai beri kut:  

1) Minat adalah perasaa n su ka da n  keterlibata n dalam suatu hal atau 

a ktivitas tanpa perlu disuruh. Minat mempengaruhi proses belajar 

mengajar, termasuk dalam membaca Al- Qur'an. Ji ka siswa 

berminat terhadap pelajara n membaca da n menulis Al- Qur'an, 

siswa aka n belajar denga n sungguh-sungguh. Namun, ji ka tidak 

berminat, siswa tidak aka n belajar denga n optimal. Minat 

mening kat ka n  kegiata n belajar. 

2) Ba kat adalah  kemampua n alami seseorang untuk mela ku ka n suatu 

 kegiata n yang sudah ada sejak lahir. Ba kat merupaka n  kualitas 

yang dimili ki siswa yang menunju k ka n perbedaa n ting kat 

 kemampua n antara satu siswa denga n siswa lainnya dalam 

membaca da n menulis Al- Qur'an. Oleh  karena itu, ba kat juga 

                                                           
5
 Mughn i Naj ib, “ Implementas i Metode Ta kr ir Dalam Menghafal ka n Al-Qur’a n Bag i 

Santr i Pondok Pesantre n Punggul Nganju k, Jurnal Pend id i ka n da n Stud i  Ke islaman, Vol.8, No. 

3, (2018), Pp. 333-342, DO I: https://do i.org/10.33367/ intele ktual.v8 i3.727.” 
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menentu ka n  kemampua n seseorang dalam belajar membaca da n 

menulis Al- Qur'an.  

3) Motivasi adalah perubaha n energi dalam diri seseorang yang 

ditandai denga n munculnya perasaa n da n didahului denga n 

tanggapa n terhadap suatu tujuan. Motivasi terbagi menjadi dua 

Motivasi intrinsi k, yaitu motivasi yang a ktif denga n sendirinya 

tanpa doronga n dari luar  karena adanya doronga n internal da n 

motivasi e kstrinsi k, yang merupaka n motivasi a ktif yang berasal 

dari doronga n e ksternal. Misalnya, seseorang harus belajar untuk 

ujia n besok denga n harapa n mendapat ka n nilai yang bai k. 

4) Perhatia n adalah  keterlibata n pi kira n yang terarah pada suatu 

obje k, baik yang berada di dalam maupu n di luar diri seseorang.  

5) Si kap siswa terhadap mata pelajara n tertentu berdampak pada hasil 

belajar. Oleh  karena itu, penting untuk menghindari siswa 

memili ki si kap negatif terhadap mata pelajara n tersebut. Untuk 

menghindari hal ini, guru harus selalu menunju k ka n si kap positif 

terhadap dirinya sendiri da n mata pelajara n yang disu kai siswa.
6
 

b. Fa ktor e ksternal adalah hal-hal yang tidak berasal dari siswa. Beri kut 

ini adalah beberapa fa ktor e ksternal yang mempengaruhi  kemampua n 

siswa untuk membaca Al-Qur'a n yaitu: 

 

 

                                                           
6
 Anggell ina Pressc ill ia Has iwa da n Muhaj ir Darw is, “Anal is is Fa ktor yang 

Mempengaruh i Rendahnya  Kemampua n Membaca da n Menul is Al-Qur’an, Jleb: journal of law, 

educat io n and bus iness, vol 1. no. 2 (2023) h. 678-685. 
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1) Bimbinga n Orang Tua 

Bimbinga n dari orang tua sangat penting dalam 

 kehidupa n seseorang sejak lahir, terutama dalam pendidi ka n 

membaca Al- Qur'an. Banyak orang tua yang  kurang memberi ka n 

doronga n  kepada ana k- ana knya untuk belajar, terutama di 

rumah. Sebagia n siswa  kurang berminat  karena siswa belum 

lancar membaca Al- Qur'an, mung ki n  karena  kurangnya 

perhatia n dari orang tua dalam hal membaca da n menulis Al- 

Qur'a n di rumah.  Kurangnya doronga n da n tanggung jawab orang 

tua untuk menyediaka n fasilitas da n mengarah ka n ana knya dalam 

 kegiata n membaca atau belajar dapat menurun ka n minat ana k-

anak yang membaca da n menulis Al-Qur'an. Orang tua yang 

 kurang memperhati ka n  kegiata n belajar ana knya, tidak peduli 

apa yang dila ku ka n ana knya, acuh tak acuh, dapat menyebab ka n 

penuruna n prestasi belajar da n nilai-nilai  keagamaa n ana k. 

Denga n demi kian, pera n orang tua sangat penting dalam 

mening kat ka n minat baca Al- Qur'a n pada ana k.  

2) Fasilitas Pendidi ka n  

 Keleng kapa n se kolah yang tidak boleh diabai ka n adalah 

fasilitas. Selai n itu,  kualitas se kolah ditentu ka n oleh jumlah bu ku 

yang ada di perpusta kaan. Fasilitas sangat penting untuk 

 kemampua n siswa dalam membaca Al-Qur'an,  karena ji ka tidak 

ada fasilitas yang memadai, proses belajar aka n terhambat. 
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3) Fa ktor Ling kunga n  

Ling kunga n adalah bagia n dari  kehidupa n anak didik da n 

berpengaruh terhadap minat baca Al- Qur'an. Ling kunga n 

 keluarga mempengaruhi per kembanga n ana k, da n pergaula n 

denga n teman-temannya dapat denga n cepat mempengaruhi 

 kebiasaa n anak tersebut.  

4) Fa ktor Se kolah  

Se kolah adalah institusi pendidi ka n formal pertama yang 

sangat berpengaruh dalam menentu ka n  keberhasila n belajar ana k. 

 Keadaa n se kolah turut mempengaruhi ting kat  keberhasila n 

belajar, seperti  kualitas guru, metode mengajar,  kesesuaia n 

 kuri kulum denga n  kemampua n ana k, fasilitas se kolah,  kondisi 

ruangan, jumlah murid per  kelas, pela ksanaa n tata tertib se kolah, 

da n sebagainya. 

 

B. Baca Tulis Al-Qur’an 

1. Pengertia n Baca Tulis Al-Qur’an 

 Baca tulis berarti membaca denga n melihat tulisa n da n 

memahami atau melisan ka n apa yang tertulis, serta menulis denga n 

membuat huruf, ang ka, da n sebagainya menggunaka n pena. Al-Qur'a n 

adalah  kalam Allah SWT yang merupaka n mu kjizat, yang diwahyu ka n 

 kepada Nabi Muhammad SAW, ditulis dalam mushaf, diriwayat ka n 

secara mutawatir, da n membacanya adalah ibadah. Oleh  karena itu, 

pembelajara n Baca Tulis Al-Qur'a n menca kup aturan-atura n seperti 
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ma kharijul huruf, panjang pendek bacaan,  kaidah tajwid, da n gharib, 

untuk menghindari perubaha n ma kna. Baca Tulis Al-Alqur’a n adalah 

pendidi ka n yang mengajar ka n ana k-anak membaca da n menulis Al-

Qur'a n secara umum. Tujua n baca tulis al-qur’a n adalah mempersiap ka n 

ana k-anak didik menjadi generasi yang ber komitme n pada nilai-nilai 

Qur'ani da n menjadi ka n Al-Qur'a n sebagai pandua n hidup sehari-hari. 

2. Tujua n da n Manfaat Baca Tulis Al-Qur’an 

a. Tujua n Baca Tulis Al-Qur’a n  

Setiap pembelajara n pasti memili ki tujua n a khir yang ingi n 

dicapai begitu pula denga n pembelajara n Baca Tulis Al-Qur'a n  yang 

memili ki tujua n untuk pengembanga n diri individu maupu n 

 kelompo k. Tujua n dari pembelajara n ini adalah untuk membina 

manusia, baik secara individu maupu n  kelompo k, sehingga mampu 

membaca, menulis, da n memahami Al-Qur'an. Selai n itu, dapat 

menjalan ka n pera n sebagai hamba Allah da n  khalifah-Nya di bumi, 

serta membangu n dunia sesuai denga n  konsep yang ditetap ka n dalam 

Al-Qur'an.  

Tujua n utama dari pembelajara n Baca Tulis Al-Qur'a n adalah 

untuk dapat menjalan ka n pera n sebagai hamba Allah Swt. Selai n itu, 

pembelajara n ini juga bertujua n untuk mempersiap ka n diri menuju 

tujua n a khir manusia, yaitu berima n  kepada Allah Swt serta taat da n 

patuh pada segala perintah da n larangan-Nya. Hal ini sejala n denga n 
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firma n Allah dalam Al-Qur'a n surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang 

berbunyi: 

نْسَ الَِّْ ليِعَْبدُُوْنِ   ٥وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

Artinya : “Da n a ku tidak menciptaka n ji n da n manusia melain ka n 

supaya mere ka mengabdi  kepada- Ku.” (Q.S Adz-Dzariyat ayat 56). 

Berdasar ka n terjemaha n ayat tersebut, dapat disimpul ka n 

bahwa menurut Al-Qur'an, tujua n penciptaa n manusia adalah untuk 

beribadah  kepada Allah secara menyeluruh. Hal ini tercermi n dalam 

a khlak mulia yang menca kup berbagai aspek dasar, da n selanjutnya 

dapat di kembang ka n serta disesuai ka n denga n minat da n  kebutuha n 

peserta didi k. 

b. Manfaat Baca Tulis Al-Qur’a n  

Dalam dunia pendidi kan, Baca Tulis Al-Qur'a n (BTQ) 

memain ka n perana n yang sangat penting. Be kal  kemampua n Baca 

Tulis Al-Qur'a n ini sangat mempengaruhi generasi masa depan. Al-

Qur'an, sebagai wahyu dari Allah yang diturun ka n  kepada Baginda 

Rasulullah SAW, berfungsi sebagai pedoma n hidup bagi umat 

manusia, menunju k ka n jala n  kebai ka n da n  kebenaran, serta 

mengingat ka n untuk berpegang teguh pada Al-Qur'a n demi 

 keselamata n di dunia da n a khirat.
7
 Beri kut adalah manfaat BTQ 

dalam dunia pendidi kan: 

                                                           
7
  Indah  Ind ir ian i Tanjung d k k., “Pembelajara n Baca Tul is Alqura n Dalam Dun ia 

Pend id i ka n Al-Ulum: Jurnal Pend id i ka n Agama  Islam Vol. 1, No. 2 (2020),” h. 137-138. 
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1) BTQ membantu siswa mempelajari Al-Qur'a n denga n baik da n 

benar, menjadi kannya sebagai pedoma n hidup. 

2) BTQ menyampai ka n pengetahua n membaca da n menulis Al-

Qur'a n  kepada siswa, sehingga siswa memili ki  keterampila n 

dalam membaca, menulis rang kaian, da n menguasai huruf-huruf 

Al-Qur'an. 

3) BTQ membiasaka n siswa untuk selalu terhubung denga n Al-

Qur'an. 

4) BTQ juga dapat mengembang ka n  kreativitas siswa, memberi ka n 

motivasi, da n inovasi, seperti  kemampua n menulis seni  kaligrafi. 

5) BTQ berpera n dalam menyeimbang ka n ima n da n taqwa 

(IMTAQ) denga n ilmu pengetahua n da n te knologi (IPTE K). 

3. Pela ksanaa n Pembelajara n Baca Tulis Al-Qur’a n  

Pela ksanaa n  kegiata n pembelajara n BTQ di se kolah membawa 

banyak manfaat bagi siswa. Oleh  karena itu, dalam pela ksanaannya perlu 

memperhati ka n hal-hal beri kut: 

a.  Kegiata n tersebut harus mampu mening kat ka n pemahama n siswa 

dalam ranah  kognitif, afe ktif, da n psi komotor. 

b.  Kegiata n bertujua n membentuk siswa yang bera khla kul  karimah. 

c. Memberi ka n  kesempata n bagi siswa untuk menyalur ka n ba kat da n 

minat mere ka, sehingga mere ka terbiasa mela ku ka n  kegiata n positif. 

d. Perencanaan, persiapan, da n pela ksanaa n harus dipertimbang ka n 

denga n baik agar program dapat mencapai tujuannya denga n cepat. 
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e. Diperlu ka n  koordinasi antara  kepala se kolah, wali  kelas, guru b k, da n 

pihak ter kait lainnya. 

f. Pela ksanaa n  kegiata n dii kuti oleh seluruh siswa atau sebagia n siswa. 

Denga n dasar pela ksanaa n  kegiata n pembelajara n ini, diharap ka n 

 kegiata n pembelajara n BTQ dapat mening kat ka n pemahama n siswa 

dalam ranah  kognitif, afe ktif, da n psi komotor. Untuk mengetahui 

 keberhasila n  kegiata n pembelajaran, diperlu ka n tujua n yang jelas. 

Tujua n  kegiata n pembelajara n secara umum adalah: 

a. Mening kat ka n pengetahua n siswa dalam aspek  kognitif, afe ktif, da n 

psi komotor.  

b. Mengembang ka n ba kat da n minat siswa dalam rang ka membina 

pribadi menuju manusia yang utuh.  

c. Mengetahui, mengenal, da n membedaka n hubunga n antara satu 

pelajara n denga n pelajara n lainnya.  

d. Menjaga  kebenara n ilmu pengetahuan.
8
 

Adapu n beberapa tujua n dari  kegiata n pembelajara n BTQ adalah: 

a. Mening kat ka n  kemampua n siswa dalam membaca da n menulis Al-

Qur’an.  

b. Mengembang ka n ba kat da n minat siswa dalam mempelajari Al-

Qur’an, baik dalam hal membaca maupu n menulis.  

c. Mengetahui, mengenal, da n membedaka n hubunga n antara 

pembelajara n Baca Tulis Al-Qur’a n denga n mata pelajara n lainnya.  

                                                           
8
 Moh. Uzer Usma n da n Dra. L il is Set iawat i, “Upaya Opt imal isas i  Keg iata n Belajar 

Mengajar, h. 22.” 
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d. Menjaga  kebenara n ilmu pengetahuan. 

4. Pening katan Belajar Baca Tulis Al-Qur’a n  

Dalam usaha mening kat ka n belajar Baca Tulis al-Qur’a n pada 

siswa di se kolah, pera n guru Baca Tulis Al-Qur’a n serta mata pelajara n 

ter kait agama Islam sangatlah penting. Tugas guru meliputi: 

a. Mening kat ka n ima n da n  keta kwaa n  kepada Allah SWT yang telah 

ditanam ka n sejak di ling kunga n  keluarga.  

b. Membantu siswa menyalur ka n da n mengembang ka n ba kat serta 

minat dalam studi agama secara optimal, sehingga manfaatnya bisa 

dirasaka n oleh diri sendiri maupu n orang lain. 

c. Memperbai ki  ke kuranga n da n  kesalaha n dalam  keya kinan, 

pemahaman, serta penerapa n ajara n Islam dalam  kehidupa n sehari-

hari.  

d. Menyesuai ka n diri denga n ling kunga n fisik da n sosial yang sesuai 

denga n ajara n Islam.  

e. Menjadi ka n ajara n Islam sebagai pedoma n dalam mencapai 

 kebahagiaa n di dunia da n a khirat.  

f. Menguasai pengetahua n agama Islam secara mendalam, sesuai denga n 

 kemampua n siswa da n wa ktu yang tersedia.
9
  

 

 

 

                                                           
9
 Muh. A id il Sudarmono, Abdul Wahab, da n Muh. Azhar, “Usaha untuk Men ing kat ka n 

M I inat dalam Mempelajar i Baca Tul is Al-Qur’a n Vol.17 No.2Desember 2020E- ISSN: 2720-

9172 P- ISSN: 1412-3231.” 
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C. Peran Guru BTQ dalam Mening kat ka n  Kemampua n Membaca Al-

Qur’an 

Pera n guru sebagai pendidik melibat ka n tugas memberi ka n bantua n 

da n dorongan, mengawasi da n membina, serta mendisiplin ka n anak agar 

mematuhi atura n se kolah da n norma  kehidupa n dalam  keluarga da n 

masyara kat. Sebagai pengajar, guru memili ki  kewajiba n untuk 

menyampai ka n ilmu  kepada murid-muridnya da n juga memberi ka n nasihat 

serta araha n untuk mening kat ka n  kemampua n siswa dalam membaca Al-

Qur’an.
10

 Seorang guru memili ki berbagai pera n dalam proses pembelajara n 

denga n siswa  karena guru memili ki perana n penting dalam pendidi kan, guru 

harus mampu membuat siswa termotivasi untuk belajar. Pera n guru 

melibat ka n  keterlibata n dalam mengajar da n mendidik siswa untuk mencapai 

tujua n pembelajaran.  

Menurut Prey  Katz, pera n guru digambar ka n sebagai  komuni kator, 

sahabat yang memberi ka n nasihat, pemberi inspirasi da n dorongan, serta 

pembimbing dalam pengembanga n si kap, ting kah la ku, nilai-nilai-nilai moral 

yang bai k. Pera n guru dapat dilihat dalam dua dimensi, yaitu sempit da n luas. 

Dalam pengertia n sempit, guru berfungsi sebagai pengajar sedang ka n dalam 

pengertia n luas, guru memili ki pera n sebagai u kura n  kognitif, age n moral, 

inovator, da n  kooperator sebagai u kura n  kognitif. Tugas guru adalah 

menyampai ka n pengetahua n da n  keterampila n sesuai denga n standar yang 

telah ditetap kan. Selai n itu, guru tidak hanya se kadar mengajar atau 

                                                           
10

 P ital is Maward i, “Penel it ia n T indaka n  Kelas, Penel it ia n T indaka n Se kolah da n Best 

Pract ise, (Jawa T imur: CV. Penerb it Q iara Med ia, 2020), h. 53-54.” 
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memberi ka n ilmu, tetapi juga harus menjadi contoh da n teladan, artinya nilai-

nilai  kebai ka n yang diajar ka n oleh guru harus sesuai denga n tindaka n nyata. 

Hal ini aka n memberi ka n dampak yang  kuat pada murid da n mendorong 

untuk mengi kuti serta meniru telada n guru. Dalam usaha mening kat ka n 

 kemampua n Baca Tulis Al-Qur’a n pada siswa, terutama di ting kat SMA, 

pera n guru sangat penting  karena banyak siswa yang belum terampil da n 

memerlu ka n bimbinga n tambaha n dari guru agama untuk mengembang ka n 

 kemampua n Baca Tulis Al-Qur’a n pada siswa itu sendiri. 

Pera n guru baca tulis Al-Qur’a n (BTQ) sangat penting  karena guru 

bertanggung jawab langsung atas pembentu ka n  kara kter,  kepribadian, 

 keimanan, da n  keta kwaa n siswa di se kolah. Bersama denga n  kepala se kolah 

da n guru lainnya, guru baca tulis Al-Qur’a n berusaha menciptaka n suasana 

se kolah yang mendu kung pening kata n ima n da n taqwa siswa melalui 

berbagai  kegiata n yang terstru ktur da n teratur. Beberapa pera n yang 

dila ku ka n oleh guru baca tulis Al-Qur’a n (BTQ) yaitu sebagai beri kut:  

1. Sebagai fasilitator da n sumber belajar  

 Sebagai sumber belajar bagi siswa, guru harus menguasai materi 

yang diajar kannya  karena siswa pasti aka n bertanya tentang hal-hal yang 

tidak dipahami. Oleh  karena itu, guru harus mempersiap ka n diri denga n 

bai k, mempelajari, memahami, da n mencari tahu informasi sebelum 

mengajar. Sebagai fasilitator, guru juga harus menyediaka n media yang 

tepat untuk mendu kung proses pembelajaran. Media pembelajara n yang 

menarik bagi siswa aka n membuat siswa lebih menyu kai belajar da n 
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menjaga  komuni kasi yang efe ktif. Sebagai fasilitator, guru harus dapat 

merancang  kegiata n pembelajara n yang lebih a ktif, yang memberi ka n 

ruang bagi inisiatif,  kreativitas, da n  kemandiria n sesuai denga n 

 kemampuan, minat, serta pertumbuha n fisik da n psi kis siswa. 

Pembelajara n a ktif terdiri dari empat  kompone n utama yang perlu 

dipahami guru, yaitu pengalaman,  komuni kasi, intera ksi, da n refle ksi. 

2. Sebagai pembimbing 

  Guru memberi ka n pendampinga n da n araha n  kepada siswa 

ter kait denga n pertumbuha n da n per kembanga n siswa, termasuk aspek 

 kognitif, afe ktif, da n psi komotori k, serta pening kata n  kemampua n dalam 

bidang a kademi k, vo kasional, sosial, da n spiritual. Guru juga harus 

mengidentifi kasi  kesulita n yang dialami siswa dalam proses 

pembelajara n da n memberi ka n bantua n yang sesuai. Denga n demi kian, 

guru berpera n dalam mengarah ka n siswa mencapai potensi ma ksimal 

dalam berbagai aspek  kehidupan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis da n Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitia n ini, pende kata n yang aka n digunaka n adalah 

penelitia n  kualitatif. Penelitia n  kualitatif merupaka n metode yang 

bersifat des kriptif da n lebih mengutamaka n analisis. Menurut Sugiyono, 

metode penelitia n  kualitatif berlandas ka n pada filsafat postpositivisme 

atau interpretatif. Metode ini digunaka n untuk meneliti  kondisi objek 

secara alami, denga n peneliti berpera n sebagai instrume n utama. Te knik 

pengumpula n data dila ku ka n melalui triangulasi, yaitu  kombinasi 

observasi, wawancara, da n do kumentasi.
1
 Data yang diperoleh bersifat 

 kualitatif, denga n analisis data dila ku ka n secara indu ktif atau  kualitatif, 

bertujua n untuk memahami ma kna, menge ksplorasi  keuni kan, 

meng konstru ksi fenomena, da n merumus ka n hipotesis. Selai n itu, 

penelitia n ini juga menerap ka n metode des kriptif, yang bertujua n untuk 

menggambar ka n secara menyeluruh fenomena atau  kenyataa n sosial 

denga n mendes kripsi ka n variabel-variabel yang releva n denga n masalah 

yang diteliti.  

 

 

                                                           
1
 Sug iyono, “Metode Penel it ia n  Kuant itat if,  Kual itat if da n R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 9.” 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitia n des kriptif menggunaka n data dari  kalimat atau 

pernyataa n lisa n da n  kemudia n diolah menjadi informasi yang relevan, 

ter kini, sistematis, da n berfo kus pada fa kta di lapangan. Tujua n 

operasional dari penelitia n des kriptif ini adalah untuk mengumpul ka n 

informasi yang relevan, mengidentifi kasi atau menemu ka n masalah saat 

ini, da n mengevaluasi teori denga n situasi dunia nyata. Pende kata n ini 

mempermudah dalam pengambila n  keputusa n da n penentua n lang kah 

selanjutnya.
2
 

 

B. Sumber Data 

Untuk mengumpul ka n data, penting untuk mengetahui dari mana data 

tersebut berasal. Dalam penelitia n ini, sumber data di kategori ka n menjadi dua 

jenis, yaitu sumber data primer da n sumber data se kunder. 

1. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber utama yang memberi ka n data 

langsung  kepada peneliti.
3
 Dalam penelitia n ini, sumber data primer 

meliputi dua guru Baca Tulis Al-Qur’an, da n tiga peserta didi k, yang 

aka n diwawancarai mengenai masalah pera n Guru Baca Tulis Al-Qur’a n 

dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’a n di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro. 

  

                                                           
2
 Sumad i Suryabrata, “Metodolog i Penel it ia n (Ja karta: Pt. Raja Graff indo Persada, 

2008), h. 62.” 
3
 Sug iyono, “Metode Penel it ia n Pend id i kan : Pende kata n  Kuant itat if,  Kual itat if, da n 

R&D, 308.” 
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2. Sumber Se kunder  

Sumber se kunder ini memilli ki do kume n atau informasi dari 

pihak lai n daripada data langsung.
4
 Sumber se kunder yang digunaka n 

sebagai data da n referensi untuk penelitia n ini adalah bu ku da n jurnal 

yang ber kaita n denga n pera n guru BTQ dalam mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n di SMA Muhammadiyah 2 Metro. 

 

C. Te knik Pengumpula n Data 

Pengumpula n data ini dila ku ka n melalui metode penelitia n  kualitatif 

untuk mendapat ka n informasi penelitia n sebagai beri kut: 

1. Observasi  

Observasi adalah metode untuk mengamati secara langsung objek 

yang sedang diteliti. Menurut Creswell, seperti yang di kutip oleh 

Sugiyono, observasi adalah proses pengumpula n data yang dila ku ka n 

langsung oleh peneliti (bu ka n oleh asiste n atau pihak lain) denga n cara 

mengamati secara mendetail terhadap objek penelitia n da n 

ling kungannya.
5
 Dalam penelitia n ini, penulis mela ku ka n observasi 

partisipatif, ya kni terlibat langsung denga n sumber data. Penulis 

mengamati da n mencatat hasil pengamata n mengenai pera n guru Baca 

Tulis Al-Qur’a n dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’a n 

di SMA Muhammadiyah 2 Metro. 

  

                                                           
4
 Sug iyono, “309.” 

5
 Umar S id iq da n Moh M iftachul Cho ir i, “Metode Penel it ia n  Kual itat if D i B idang 

Pend id i ka n (Ponorogo: Nata  Karya, 2019), h. 62.” 
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2. Wawancara/Interview  

Wawancara, menurut Esterberg yang di kutip oleh Sugiyono, 

adalah pertemua n antara dua orang untuk bertu kar informasi da n ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dibangu n pemahama n mengenai 

topik tertentu.
6
 Untuk penelitia n ini, penulis menggunaka n wawancara 

terstru ktur, yang berarti penulis telah menyiap ka n pertanyaan-pertanyaa n 

sebagai instrume n penelitian. Narasumber dalam wawancara ini adalah 

dua guru baca tulis Al-Qur’a n da n tiga peserta didik dari  kelas XI SMA 

Muhammadiyah 2 Metro. 

3. Do kumentasi 

Do kumentasi adalah metode pengumpula n data yang melibat ka n 

pengumpula n berbagai do kume n da n data yang diperlu ka n untuk 

penelitian.
7
 Dalam penelitia n  kualitatif, do kumentasi merupaka n metode 

yang dapat mendu kung da n memper kuat penelitian. Do kume n yang 

dima ksud bisa berupa te ks, gambar, atau  karya lainnya. 

Dalam penelitia n ini, do kume n yang diperlu ka n menca kup 

informasi tentang pera n guru Baca Tulis Al-Qur’a n dalam mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n di SMA Muhammadiyah 2 Metro, serta 

bu ku-bu ku yang releva n denga n topik penelitian, untuk meleng kapi da n 

memper kuat data yang di kumpul kan. 

 

 

                                                           
6
 2024/12/9 

7
 Umar S id iq da n Moh M iftachul Cho ir i, “Metode Penel it ia n  Kual itat if D i B idang 

Pend id i kan, 73.” 
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D. Te knik Penjami n  Keabsaha n Data 

Selama proses penelitian, data harus divalidasi. Hal ini dila ku ka n untuk 

menentu ka n  kredibilitas data yang di kumpul kan. Penulis menggunaka n 

triangulasi untuk mengevaluasi  kebenara n data: "Triangulasi dalam pengujia n 

 kredibilitas diarti ka n sebagai pengece ka n data dari berbagai sumber denga n 

berbagai cara, da n berbagai wa ktu."
8
 Dalam  kasus ini, penulis menggunaka n 

triangulasi sumber da n te kni k.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber melibat ka n pengumpula n data dari berbagai 

sumber untuk menguji  kredibilitas data. Dalam hal ini, penulis 

menggunaka n sumber data ya kni peserta didik da n guru BTQ di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro. 

2. Triangulasi Te kni k 

 Triangulasi te knik adalah pengujia n  kredibilitas data melalui 

pengumpula n data melalui observasi, wawancara, da n do kumentasi.
9
 

3. Triangulasi Wa ktu 

Triangulasi wa ktu juga sering memengaruhi  kerentana n data. Data 

yang di kumpul ka n pada pagi hari saat narasumber masih segar da n tidak 

memili ki banyak masalah aka n lebih valid da n  kredibel. Oleh  karena itu, 

untuk menguji  kredibilitas data, dapat dila ku ka n denga n mela ku ka n 

pemeri ksaa n denga n wawancara, observasi, atau metode lai n dalam 

berbagai situasi atau wa ktu. Ji ka hasil pemeri ksaa n menunju k ka n bahwa 

                                                           
8
 Sug iyono, "Metode Penel it ia n Pend id i kan : Pende kata n  Kuant itat if,  Kual itat if, da n R 

& D, 372.” 
9
  Ib id., h. 373. 
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data tidak  konsisten, ma ka pemeri ksaa n harus dila ku ka n berulang-ulang 

sampai ditemu ka n  kepastia n data. 

Peneliti menggunaka n triangulasi sumber untuk mela ku ka n uji 

 kredibilitas data dalam penelitia n ini. Peneliti menemu ka n  kebenara n 

dalam data yang telah mere ka peroleh dari informa n (sumber data) 

melalui penggunaa n te knik seperti do kumentasi, wawancara, da n 

observasi. 

 

E. Te knik Analisis Data 

Setelah data di kumpul ka n melalui observasi, wawancara, da n 

do kumentasi, lang kah beri kutnya adalah menganalisis data denga n cara 

mengolah da n mengorganisasi kannya. Menurut Miles da n Huberman, analisis 

data dila ku ka n secara ber kelanjuta n hingga data mencapai  kejenuhan. 

Mere ka mengidentifi kasi tiga te knik analisis data dalam penelitia n  kualitatif: 

redu ksi data, penyajia n data, da n penari ka n  kesimpula n serta verifi kasi. 

1. Redu ksi Data (Data Reduction)  

Selama proses penelitian, banyak data di kumpul kan, sehingga 

perlu dicatat denga n teliti. Redu ksi data dila ku ka n denga n merang kum, 

memilih poin-poi n penting, memfo kus ka n pada eleme n  kunci, mencari 

tema da n pola, serta menghilang ka n informasi yang tidak releva n dari 

pera n guru BTQ dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’a n 

di SMA Muhammadiyah 2 Metro.
10

 

  

                                                           
10

 Sug iyono, “337-338.” 
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2. Penyajia n Data (Data Display)  

Penelitia n  kualitatif menyaji ka n data yang telah diredu ksi dalam 

bentuk narasi untuk mempermudah pemahaman. Selai n narasi, data juga 

bisa disaji ka n dalam bentuk grafi k, matri ks, jejaring, atau diagram 

sebagai pendu kung.
11

 

3. Penari ka n  Kesimpula n da n Verifi kasi (Conclusio n Drawing / 

Verification)  

Lang kah tera khir adalah menarik  kesimpula n da n mela ku ka n 

verifi kasi.  Kesimpula n awal bersifat sementara da n dapat berubah ji ka 

tidak didu kung oleh bu kti yang  kuat pada tahap pengumpula n data 

beri kutnya. Namun, ji ka  kesimpula n awal diper kuat oleh bu kti yang valid 

da n  konsiste n  keti ka data di kumpul ka n  kembali, ma ka  kesimpula n 

tersebut dianggap terpercaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
11

 Sug iyono, “341.” 
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BAB IV 

HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASAN 

 

A. Temua n Umum 

1. Sejarah Berdirinya SMA Muhammadiyah 2 Metro 

SMA Muhammadiyah  II Metro didiri ka n pada tanggal 1 Juli 1983 

yang dibina oleh Muhammadiyah Majlis/Bagia n Pendidi ka n Pengajara n 

da n  Kebudayaa n Cabang Metro, Daerah Lampung Tengah, Wilayah 

Lampung da n telah Terdaftar pada Muhammadiyah Majlis Pendidi ka n 

Pengajara n da n  Kebudayaa n Pusat No. 4070/II-6/LP-83/1983 tertanggal 

22 Desember 1983 (Piagam Pendiria n Pergurua n Muhammadiyah) yang 

didasar ka n pada surat Muhammadiyah Majlis Pendidi ka n Pengajara n da n 

 Kebudayaa n Wilayah Lampung No. E-1/42/MPP K/1983 tanggal 3 

Desember 1983. 

SMA Muhammadiyah II Metro awalnya merupaka n Labschool 

ST KIP Muhammadiyah Metro  denga n   Kepala Se kolah pertama            

Dr. Marzu ki  mulai tahu n 1983 s.d. 1987 dimana pembelajarannya 

dila ksanaka n pada siang hari.  Kemudia n dilanjut ka n oleh Drs. Marsum 

Ahmadi sebagai  Kepala Se kolah  kedua dari 1987 s.d. 1991. Pada tahu n 

1989 berdasar ka n surat Dire ktur Jenderal Pendidi ka n Dasar da n 

Menengah  Departeme n  Pendidi ka n da n  Kebudayaa n No. 

011/C/ Kep/I/1989  tanggal  1 – 2 – 1989, SMA Muhammadiyah 2 Metro 

diting kat ka n statusnya dari status Terdaftar menjadi DIA KUI. Denga n 
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demi kia n SMA Muhamadiyah 2 Metro Sejak Tahu n Ajara n 1988/1989 

berhak menyelenggaraka n EBTA/EBTANAS sendiri. 

Pada tahu n 1991 beberapa guru dari SPG Muhammadiyah merger 

(bergabung)  ke SMA Muhammadiyah 2 Metro denga n  Kepala Se kolah 

adalah Drs. Tu kima n S. dari tahu n 1991 s.d. 1995. Pada tahu n 1991,   

SMA Muhammadiyah 2 Metro dia kreditasi  kembali denga n hasil status 

DIA KUI berdasar ka n  Keputusa n Dire ktur Jenderal Pendidi ka n Dasar 

da n Mengah Nomor 476/C/ Kep/I/1991 tanggal 31 Desember 1991. 

Pada tahu n 1995, SMA Muhammadiyah 3 Metro merger  ke        

SMA Muhammadiyah 2 Metro  denga n   Kepala Se kolah  adalah            

Drs. M. Bashori dari tahu n 1995 s.d. 1999.  Kemudia n tampuh 

 kepemimpina n SMA Muhammadiyah 2 Metro dilanjut ka n oleh              

Drs. Zainal Abidi n dari tahu n 1999 s.d. 2003. Pada tahu n 2000,           

SMA Muhammadiyah 2 Metro dia kreditasi lagi  denga n hasil status 

DIA KUI berdasar ka n  Keputusa n  Kepala  Kantor Wilayah Departeme n 

Pendidi ka n Nasional Propinsi Lampung Nomor: 37044/112.A/ Kep/2000 

tanggal 12 Desember 2000. Berdasar ka n Undang-Undang Nomor 2 tahu n 

1989 tentang Sistem Pendidi ka n Nasional, serta perubaha n  Kuri kulum 

1984 menjadi  Kuri kulum 1994 nama SMA diubah menjadi SMU 

(Se kolah Menengah Umum) yang denga n demi kia n berubah menjadi 

SMU Muhammadiyah 2 Metro, namu n pada tahu n 2003 berubah  kembali 

namanya menjadi SMA Muhammadiyah 2 Metro. 
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Pada tahu n 2003, Drs. Wiradi ditetap ka n sebagai  Kepala Se kolah 

SMAMuhammadiyah 2 Metro dari tahu n 2003 s.d. 2008. Pada tahu n 

2005, se kolah dia kreditasi  kembali denga n hasil memperoleh pering kat B  

berdasar ka n  Keputusa n Sidang BAS Provinsi Lampung Bada n A kreditasi 

Se kolah Nasional denga n Sertifi kat Ma.000768 tanggal 11 Agustus 2005. 

Pada tahu n 2004, diberla ku ka n  Kuri kulum Berbasis  Kompetensi atau 

 Kuri kulum 2004 yang salah satu perubahannya adalah para murid 

di kondisi ka n denga n sistem catur wulan berubah menjadi 

sistem semester.  Sejak Tahu n Ajara n 2006/2007, diberla ku ka n 

 kuri kulum baru yang bernama  Kuri kulum Ting kat Satua n Pendidi kan, 

yang merupaka n penyempurnaa n  Kuri kulum 2004. Pada tahu n pelajara n 

tersebut pembelajara n di SMA Muhammadiyah 2 Metro dila ksanaka n 

pada pagi hari.  Kemudia n pada tahu n 2007, mengusul ka n A kreditasi  ke 

Bada n A kreditasi Nasional Se kolah da n menetap ka n SMA 

Muhammadiyah 2 Metro memperoleh pering kat B mulai tanggal 14 

Desember 2007 sampai Tahu n Ajara n 2012 denga n Sertifi kat Ma.002508. 

Pada tahu n 2008, tampuh  kepemimpina n  SMA Muhammadiyah 2 

Metro dilanjut ka n oleh Ari Tri Wahyuni, S.E. mulai tahu n 2008 s.d. 2015 

(dua periode). Pada tahu n 2012, se kolah dia kreditasi  kembali oleh Bada n 

A kreditasi Nasional Se kolah da n  menetap ka n  SMA Muhammadiyah 2 

Metro memperoleh  pering kat B (Bai k) mulai tanggal 20 November 2012 

sampai Tahu n  Ajara n 2017/2018 denga n Sertifi kat Ma.013331. Pada 

tahu n 2013, diberla ku ka n  Kuri kulum 2013. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Caturwulan
https://id.wikipedia.org/wiki/Semester
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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Pada tahu n 2016,  kepemimpina n  SMA Muhammadiyah 2 Metro 

dilanjut ka n oleh  Hari Ardianto, S.Pd  dari tahu n 2016 s.d. 2020. Pada 

tahu n 2017, se kolah  kembali  dia kreditasi oleh Bada n A kreditasi 

Nasional Se kolah da n  menetap ka n  SMA Muhammadiyah 2 Metro 

memperoleh nilai 87 pering kat B predi kat Baik denga n Sertifi kat 

Ma.35895 berdasar ka n Sk BAP-S/M Nomor: 118/BAP-SM/LPG/XI/2017. 

Da n berla ku sampai denga n tanggal 11 November 2022. Sejak tahu n 

2020 U N sudah ditiadaka n  karena pandemi Covid-19 seusai denga n Surat 

Edara n Mendi kbud No. 1 Tahu n 2021 tertanggal 1 Februari 2021 da n 

pada tahu n 2021 U N diganti Asesme n Nasional (AN). 

Pada tahu n 2020, diadaka n pemiliha n  Kepala Se kolah  kembali 

da n menetap ka n Lifi Endar Wahono, S.Pd.I. sebagai  Kepala SMA 

Muhammadiyah 2 Metro periode 2021 s.d. 2025. Berdasar ka n  Keputusa n 

Bada n A kreditasi Nasional Se kolah/Madrasah Nomor: 1359/BAN-

SM/S K/2022 tentang Penetapa n Hasil Automasi A kreditasi 

Se kolah/Madrasah Tahu n 2022 di Ja karta pada tanggal 30 September 

2022 bahwa SMA Muhammadiyah 2 Metro Tera kreditasi B (Bai k) 

denga n Nilai 87. 

Pada tahun 2024, diadakan Penunjukan Plt Kepala Sekolah yaitu 

Eko Yunanto, S.Kom, M.M.  
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2. Lo kasi SMA Muhammadiyah 2 Metro 

 

SMA Muhammadiyah 2 Metro adalah salah satu pendidi ka n 

denga n jenjang SMA yang terletak pada  kondisi geografis per kotaa n yang 

berlo kasi di Jl.  K.H. Ahmad Dahla n 1 Imopuro Metro Pusat  Kode Pos 

34111 Telp. (0725) 7850200. Se kolah SMA Muhammadiyah 2 Metro ini 

berstatus Swasta yang memili ki a kreditasi B. 

3. Visi, Misi da n Tujua n SMA Muhammadiyah 2 Metro 

1) Visi Se kolah 

“Terwujudnya SMA Muhammadiyah 2 Metro yang modern, unggul 

dalam a khlak da n prestasi.” 

Indi kator Visi: 

a) Terbentu knya nilai-nilai  ke islama n pada warga se kolah sehingga 

tercipta  kara kter  keislama n dalam  kehidupa n sehari-hari. 

b) Terla ksananya pembelajara n yang berbasis Informasi Te knologi 

(IT) yang mengedepan ka n pengetahua n da n  ketrampilan. 
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c) Terciptanya jiwa  kompetitif da n berprestasi bagi setiap warga 

se kolah. 

d) Terla ksananya manajeme n partisipasitif bagi seluruh warga 

se kolah. 

e) Terbentu knya manajeme n informasi yang cepat, a kurat da n 

a kuntabel.  

f) Terciptanya ling kunga n se kolah yang sehat, ama n da n nyaman. 

2) Misi Se kolah 

a) Menanam ka n nilai-nilai  ke islama n pada warga se kolah sehingga 

tercipta  kara kter  keislama n dalam  kehidupa n sehari-hari. 

b) Mela ksanaka n pembelajara n yang berbasis Informasi Te knologi 

(IT) yang mengedepan ka n pengetahua n da n  ketrampilan. 

c) Menciptaka n jiwa  kompetitif da n berprestasi bagi setiap warga 

se kolah. 

d) Menumbuh ka n manajeme n partisipasitif bagi seluruh warga 

se kolah. 

e) Mela ksanaka n manajeme n informasi yang cepat, a kurat da n 

a kuntabel.  

f) Menciptaka n ling kunga n se kolah yang sehat, ama n da n nyaman. 

3) Tujua n Se kolah 

a) Mewujud ka n warga se kolah yang mempunyai  ke kuata n aqidah 

Islamiyah,   kebenara n dalam beribadah  da n memili ki a khlak 

mulia. 
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b) Mewujud ka n SMA Muhammadiyah 2 Metro sebagai se kolah yang 

ber komitme n tinggi dalam memberi ka n pelayana n pendidi ka n 

da n pembelajara n yang bermutu. 

c) Mewujud ka n integritas manajeme n se kolah yang ber kualitas, 

a kuntabel, transpara n da n partisipatif sebagai wujud pelayana n 

pendidi ka n da n pembelajara n yang bermutu  kepada masyara kat 

luas. 

d) Menjadi se kolah unggula n yang dipercaya oleh masyara kat 

(sta keholder). 

4. Data siswa da n Data Guru SMA Muhammadiyah 2 Metro 

a. Data Siswa SMA Muhammadiyah 2 Metro 

Tabel 4.1 

Data siswa SMA Muhammadiyah 2 Metro 

 

Tahu n 

Pelajaran 

Siswa  Kelas 

X 

Siswa  Kelas 

XI 

Siswa  Kelas 

XII 

Total 

L + P 

L P Jml L P Jml L P Jml  

2019/2020 8 18 26 12 22 34 14 47 61 121 

2020/2021 4 12 16 6 18 24 10 21 31 71 

2021/2022 10 18 28 4 12 16 7 13 20 64 

2022/2023 8 22 30 15 29 44 4 12 16 90 

2023/2024 12 9 21 15 17 32 26 17 43 96 

Sumber: Do kumentasi SMA Muhammdiyah 2 Metro 
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b. Data Guru SMA Muhammadiyah 2 Metro 

Proses belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 2 Metro 

tidak lepas dari adanya tenaga pendidik serta dibantu oleh 

pengelola administrasi,  keadaa n jumlah tenaga guru sebanyak 30 

yang terdiri dari 14 orang la ki-la ki da n 16 orang perempuan. 

Adapu n data tenaga pendidik da n  kependidi ka n SMA 

Muhammadiyah 2 Metro dapat dilihat pada tabel beri kut: 

Tabel 4.2 

Data Guru SMA Muhammadiyah 2 Metro 

 

Jabata

n 

Status  Kepegawaian 

Tetap  
Tidak 

Tetap 

Bant

u 

Pusat 

Bantu 

Daera

h 

Jumlah Total Gol 

III 

Gol 

IV 

Yayas

an 

L P L P L P L P L P L P L P L + P 

 Kepal

a 

Se kol

ah 

    1        1  1 

Guru 

DP K 
  1 5         1 5 6 

Guru 

Honor 
    2 5 8 3     10 8 18 

Tenag

a 

Adm. 

    2 2  1     2 3 5 

Jumla

h 
  1 5 5 7 8 4     14 16 30 

Sumber: Do kumentasi SMA Muhammdiyah 2 Metro 

5. Sarana da n prasarana 

Sarana da n prasarana yang ada di SMA Muhammadiyah 2 

Metro cu kup memadai. Sarana da n prasarana digunaka n sebagai 

penunjang  kegiata n belajar. Adapu n sarana da n prasarana yang ada di 

SMA Muhammadiyah 2 Metro sebagai beri kut: 
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1) Luas Laha n    : 6.537 M
2
 

2) Luas Bangunan  : 640 M
2
 

3) Luas Hal. Par kir  : 187.5 M
2
 

4) Daya Listri k   : 2.200 Volt/A 

5) Sumber Air   : Sumur Boor 

6) Prasarana Se kolah 

Tabel 4.3 

Sarana da n Prasarana 

 

No Sarana da n Prasarana Jumlah Satuan 

 Kondisi 

Bai k 

Rus

ak 

Rin

gan 

Rusak 

Berat 

A Ruang Pembelajaran           

1 Ruang  Kelas (Luas: 72 m
2
) 6 ruang 6 - - 

  - Meja Siswa 125 buah 100 25 - 

  -  Kursi Siswa 125 buah 100 25 - 

  - Meja Guru 6 buah 6 - - 

  -  Kursi Guru 6 buah 6 - - 

  - Papa n Tulis 6 buah 6 - - 

  -  Kipas Angin 12 buah 8 4 - 

  - Jam Dinding 6 buah 6 - - 

 - Tempat Cuci Tangan 6 buah 6 - - 

  -  Kotak Sampah, dll. 6 buah 6 - - 

              

2 
Ruang Perpusta kaa n (Luas: 

72 m
2
) 

1 ruang 1 - - 

  - Meja Panjang Siswa 4 buah 4 - - 

  -  Kursi Siswa 16 buah 16 - - 

  - Meja Tenaga Pusta kawan 3 buah 3 - - 

  -  Kursi Tenaga Pusta kawan 3 buah 3 - - 

  - Lemari  Kayu  Kaca 3 buah 3 - - 

  - Lemari Rak Bu ku 13 buah 12 1 - 

  -  Kipas Angin 1 buah 1 - - 

  - Globe 1 buah 1 - - 

  - Peta, dll 1 buah 1 - - 

  - Rak  Koran 1 buah 1 - - 

 - Jam Dinding 1 buah 1 - - 
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No Sarana da n Prasarana Jumlah Satuan 

 Kondisi 

Bai k 

Rus

ak 

Rin

gan 

Rusak 

Berat 

 -  Kotak Sampah, dll. 1 buah 1 - - 

              

3 
Ruang Laboratorium IPA 

(Luas: 32 m
2
) 

1 ruang 1 - - 

  - Meja Guru 1 buah 1 - - 

  -  Kursi Guru 1 buah 1 - - 

 - Meja  Kerja Siswa 4 buah 4 - - 

 -  Kursi Siswa 8 buah 8 - - 

  - Lemari Alat 2 buah 2 - - 

 - Lemari Bahan 1 buah 1 - - 

  - Papa n Tulis 1 buah 1 - - 

  - Torso Manusia 4 buah 3 - 1 

  -  Kipas Angin 1 buah 1 - - 

 -Bak Cuci Tangan  buah  - - 

  
- Perleng kapan/Peralata n  

Pra kti kum, dll. 
    V - - 

              

4 
Ruang Lab.  Komputer (Luas: 

72 m
2
) 

1 ruang 1 - - 

  -  Komputer  24 buah 23 1 - 

  - LCD Proye ktor 2 buah 1 1 - 

 - Titik A kses Internet 1 buah 1 - - 

 - LAN 24 buah 24 - - 

 - HUB/Swite 3 buah 3 - - 

 - UPS 1 buah 1 - - 

 - Printer  buah  - - 

  - Meja Siswa 25 buah 25 - - 

  -  Kursi Siswa 25 buah 25 - - 

  - Meja Guru 1 buah 1 - - 

  -  Kursi Guru 1 buah 1 - - 

  - Papa n Tulis 1 buah 1 - - 

  - Jam Dinding 1 buah 1 - - 

  - Lemari Alat, dll. 1 buah 1 - - 

  -  Kipa n Angin 3 buah 3 - - 

 -  Kotak Sampah 1 buah 1 - - 

       

5 
Ruang B K/U KS/ Ket. 

Menjahit (Luas: 32 m
2
) 

1 ruang 1 - - 

 
- Meja 2 buah 2 - - 

 
-  Kursi 4 buah 4 - - 
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No Sarana da n Prasarana Jumlah Satuan 

 Kondisi 

Bai k 

Rus

ak 

Rin

gan 

Rusak 

Berat 

  - Mesi n Jahit 2 buah 2 - - 

  - Filling  Kabinet 1 buah 1 - - 

  - Papa n Tulis 1 buah 1 - - 

  -  Kipas Angin 1 buah 1 - - 

  - Tiang bendera besi 3 buah 3 - - 

  -  Kotak P3 K 1 buah 1 - - 

  -  Kasur Matras 3 buah 3 - - 

  - Peralata/perleng kapa n jahit     V - - 

  - Peralata n Olahraga     V - - 

       

6 
 Kamar Mandi/WC Siswa 

(Luas: 3 m
2
) 

5 ruang 4 2 - 

  -  Kloset 5 buah 5 - - 

  - Tempat Air  5 buah 5 - - 

  - Gayung 5 buah 5 - - 

 - Gantunga n Pa kaian 5 buah 5 - - 

 - Tempat Sampah 5 buah 5 - - 

 - Air Bersih   V   

 - Alat Pembersih WC   V   

              

B Ruang  Kantor           

1 
Ruang  Kepala Se kolah 

(Luas: 16 m
2
) 

1 ruang 1 - - 

  - Meja  Kepala Se kolah 1 buah 1 - - 

  -  Kursi  Kepala Se kolah 1 Buah 1 - - 

  -  Kursi Tamu 1 Set - 1 - 

  - Lemari Ber kas 1 Buah 1 - - 

  - AC 1 Buah 1 - - 

  - Gambar Presiden/Gubernur 2 Set 2 - - 

  
- Gambar Manta n  Kep. 

Se kolah 
8 Buah 8 - - 

  - Laptop 2 Buah 2 - - 

  - LCD Proye ktor 1 Buah 1 - - 

 - Jam Dinding 1 Buah 1 - - 

 -  Kotak Sampah 1 Buah 1 - - 

              

2 
Ruang Tata Usaha/Tamu 

(Luas: 48 m
2
) 

1 ruang 1 - - 

  -  Komputer TU 1 Buah 1 - - 

  -  Komputer Bendahata 1 Buah 1 - - 
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No Sarana da n Prasarana Jumlah Satuan 

 Kondisi 

Bai k 

Rus

ak 

Rin

gan 

Rusak 

Berat 

  -  Komputer OPS 1 Buah 1 - - 

  -  Komputer Bel 1 Buah 1 - - 

  - Meja Pelayanan 2 Buah 2 - - 

  -  Kursi Staf 4 Buah 4 - - 

  -  Kursi Tamu/Sofa 1 Set - 1 - 

 - Papa n Agenda  1 Set 1 - - 

  - Perang kat Bel 1 Set 1 - - 

  - Perang kat CCTV 1 Set 1 - - 

  - Lemari  Kaca 3 Buah 3 - - 

 - Jam Dinding 1 Buah 1 - - 

 -  Kipas Angin 1 Buah 1 - - 

 -  Kotak Sampah 1 Buah 1 - - 

       

3 
Ruang  Kerja Guru (Luas: 72 

m
2
) 

1 ruang 1 - - 

  - Meja Guru 18 Buah - - - 

  -  Kursi Guru 18 Buah - - - 

  - Lemari  Kayu 3 Buah 2 1 - 

  - Lemari  Kaca 2 Buah 2 - - 

  - Filling  Kabinet 1 Buah 1 - - 

  -  Komputer PC 1 Buah 1 - - 

  - Printer 1 Buah 1 - - 

  - Monitor CCTV 1 Buah 1 - - 

  - Layar Proye ktor 2 Buah 2 - - 

  - LCD Proye ktor 4 Buah 3 - 1 

  - Wireless 4 Buah 1 1 2 

 -  Kipas Angin 1 Buah 1 - - 

 - Jam Dinding 1 Buah 1 - - 

  - Papa n Data dll     v     

 -  Kotak Sampah 1 Buah 1 - - 

              

4 
 Kamar Mandi/WC Guru 

(Luas: 3 m
2
) 

1 ruang - 1 - 

  -  Kloset 1 Buah 1 - - 

 - Tempat Air  1 Buah 1 - - 

 - Gayung 1 Buah 1 - - 

  - Gantunga n Pa kaian 1 Buah 1 - - 

 - Tempat Sampah 1 Buah 1 - - 

 - Air Bersih   v   

  - Alat Pembersih WC     v - - 
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No Sarana da n Prasarana Jumlah Satuan 

 Kondisi 

Bai k 

Rus

ak 

Rin

gan 

Rusak 

Berat 

       

5 Ruang Dapur (Luas: 3 m
2
) 1 ruang 1 - - 

  -  Kompor Gas 1 Set 1 - - 

  - Rak Piring 1 Buah 1 - - 

  - Mesi n Air 1 Buah 1 - - 

  - Peralata n Makan     v    

       

Sumber: Do kumentasi SMA Muhammdiyah 2 Metro  
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6. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 2 Metro 

STRUKTUR ORGANISASI 

SMA MUHAMMADIYAH 2 METRO 

PERIODE 2024/2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Garis Komando 

: Garis Koordinasi 

 

Kepala Perpustakaan 
 

Ari Tri Wahyuni, S.E.     

Kepala Lab. IPA 
 

 

Suji Sunarni, S.Pd 

[Koord. Lab. Komputer 
 

Eko Yunanto, S.Kom 

]Koordinator Ekskul 
 

Wali Kelas 

Koord. Organisasi Siswa 

 

Pembina IPM 
 

 

DINAS PENDIDIKAN PROV. LAMPUNG 
MAJELIS DIKDASMEN PCM, PDM, PWM 

Plt KEPALA SEKOLAH 
 

EKO YUNANTO, S.Kom, M.M 

 

KOMITE 
SEKOLAH 

 

Waka.Bid.Kurikulum/Ismuba 
 

 

Desia Setianingsih, S.Pd 

 

Waka.Bid.Kesis/Humas/Sarpras 
 

Aprida Kurniasih, S.E 
 

 

 

 

GURU BK 

 

 

DEWAN GURU 

 

 

S I S W A 

 W.K. X Fase E 

 
 

Desia Setianingsih, S.Pd 
 

W.K. XI IIS 

 
M.Kholifatul Ardhi, S.Pd 

. 
 

W.K. XI MIA 

 
M.Kholifatul Ardhi, S.Pd 

W.K. XII MIA 
 

Suji Sunarni, S.Pd 

W.K. XII IIS 
 

Suji Sunarni, S.Pd 
 

Keamanan 

Yuntoro 

 

KEPALA  TATA  USAHA 
 

Eka Cahya Ningrum, S.H 

 

ADM. Sekolah  
 

Eka Cahya Ningrum, S.H 

Operator Sekolah 
 

M. Irsyad, S.E 

Bendahara 
 

Fatma Maulydia 
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B. Temuan  Khusus 

1. Pera n Guru BTQ Dalam Menig kat ka n  Kemampua n Membaca Al-

Qur’an 

Pera n guru BTQ dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al- 

Qur’a n di SMA Muhammadiyah 2 Metro terfo kus pada usaha 

menciptaka n ling kunga n pembelajara n yang mendu kung serta 

mengoptimal ka n potensi setiap siswa. Guru BTQ bertindak sebagai 

pembimbing yang memasti ka n siswa merasa didu kung dalam proses 

pembelajara n Al-Qur’an,  khususnya dalam pelafala n da n pemahama n 

tajwid. Selai n itu, guru berusaha menciptaka n  keterlibata n a ktif melalui 

metode talaqqi da n ta krir yang disesuai ka n denga n  kebutuha n siswa. 

Denga n pende kata n ini guru membantu siswa membangu n  keterampila n 

membaca Al-Qur’a n yang baik serta mening kat ka n  kepercayaa n diri 

mere ka dalam mela ksanakannya. 

Guru berusaha membimbing siswanya agar dapat mengetahui 

potensi yang dimili kinya, selalu membimbing siswanya agar bisa 

mencapai da n mela ksanaka n  kewajibannya sebagai pengajar da n 

pembimbing. Sehingga, denga n  ketercapainya tersebut mere ka dapat 

menjadi siswa yang bisa membaca da n mengamal ka n ayat-ayat Al- 

Qur’an. Memberi ka n bimbinga n terus menerus  kepada siswa dapat 

membantu siswa  keti ka dalam  kesulita n dalam membaca Al-Qur’a n serta 

mening kat ka n siswa dalam memahami suatu pelajara n Al-Qur’an. 

Berdasar ka  n data yang diperole h penelitia  n tentang Pera  n Guru 
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BTQ Dalam Mening kat ka n  Kemampua n Membaca Al-Qur’a n di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro. Beri ku t dila ku ka  n dari hasi l wawancara, 

observasi, da  n do kumentasi. Dari hasi l pengumpula  n data tentang Pera  n 

Guru BTQ Dalam Mening kat ka n  Kemampua n Membaca Al-Qur’a n di 

SMA Muhammadiyah 2 Metro  kelas XI sebagai beri ku t: 

Pera n guru BTQ dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-

Qur’a n di SMA Muhammadiyah 2 Metro, guru bertugas sebagai beri kut : 

a. Guru Sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing adalah seseorang yang berpera n 

dalam memberi ka n arahan, petunju k, da n bimbinga n  kepada siswa 

agar dapat mencapai pemahama n yang lebih baik dalam proses 

belajar. Sebagai pembimbing guru juga membantu siswa dalam 

mengatasi  kesuliata n yang dihadapi, memberi ka n solusi atas masalah 

yang muncul, serta mendorong per kembanga n  keterampila n siswa 

secara bertahap. Dalam perannya guru bersifat lebih personal da n 

berfo kus pada  kebutuha n individu siswa, sehingga pembelajara n 

lebih efe ktif da n terarah. 

Berdasar ka n wawancara peneliti  kepada Ibu Dia n Mardianti, 

S.Pd sela ku guru BTQ bahwa: 

“Sebagai pembimbing, pera n saya di sini lebih  ke 

mendampingi siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an. Saya 

mengarah ka n mere ka pelan-pelan, memperbai ki  kalau ada 

 kesalahan, terutama di tajwid da n ma khraj. Po ko knya, saya 

pasti ka n mere ka paham da n tidak bingung.  Kalau ada yang 

 kesulitan, saya bantu sampai mere ka lancar. Harapannya, 

mere ka jadi ma ki n percaya diri da n bacaannya ma ki n bai k.” 

(W/F.1.a/G/2024) 
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Jadi dari hasil wawancara yang dila ku ka n oleh peneliti 

bahwasannya guru BTQ memili ki pera n penting dalam memasti ka n 

siswa mendapat ka n bimbinga n yang tepat da n terarah dalam 

mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’an. Guru memberi ka n 

araha n da n pendampinga n secara langsung, membantu siswa 

memahami  konsep tajwid da n ma khorijul huruf serta membenar ka n 

 kesalaha n bacaa n siswa, denga n bimbinga n yang intensif da n 

personal. Siswa harus terus berlatih da n memperbai ki  keterampila n 

membaca Al-Qur’a n hingga mencapai  kelancara n yang diingin ka n 

atau diharap kan. Dalam hal ini siswa yang bernama Rani Saputri 

memberi ka n pernyataa n  kepada peneliti bahwa: 

“Pera n Bu Dia n sela ku guru BTQ sangat besar dalam 

membantu saya mening kat ka n  kemampua n membaca Al-

Qur’an. Guru selalu memberi ka n bimbinga n yang sabar, 

mengore ksi bacaa n saya denga n teliti, da n mengajar ka n 

tajwid denga n cara yang mudah dipahami. Selai n itu, guru 

juga memberi ka n motivasi agar saya terus berlatih da n tidak 

mudah menyerah.” (W/F.2.a/Sis/2024) 

 

Jadi berdasar ka n hasil wawancara ini menunju k ka n bahwa 

siswa mendapat ka n bimbinga n yang sangat terarah dari guru BTQ 

yang membantu dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al- 

Qur’an. Terutama dalam memahami tajwid mere ka mendapat ka n 

bimbinga n langsung dari guru serta contoh bacaa n yang benar 

memberi ka n siswa  kepercayaa n diri da n membantu memperbai ki 

 kesalaha n dalam bacaa n mere ka melalui latiha n yang diberi kan, 

siswa merasa terbantu untuk membaca Al-Qur’a n denga n baik da n 
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lancar. 

b. Guru sebagai fasilitator 

Guru sebagai fasilitator adalah seorang pendidik yang 

berpera n dalam menciptaka n ling kunga n belajar yang  kondusif, 

menyediaka n sumber daya, da n memfasilitasi proses pembelajaran. 

Dalam pera n ini, guru tidak hanya memberi ka n materi, tetapi juga 

mendu kung siswa untuk belajar secara mandiri denga n menyediaka n 

berbagai alat bantu seperti bu ku, video, atau apli kasi pembelajaran. 

Guru juga mendorong siswa untuk ber koloborasi, mencari solusi 

sendiri, da n a ktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat 

mengembang ka n  kemampua n mere ka secara optimal denga n 

bimbinga n yang minimal namu n tepat.  

Berdasar ka n hasil observasi peneliti  kepada guru yaitu Ibu Dia n 

Mardianti bahwa guru mempersiap ka n materi ajar yang sesuai 

denga n ting kat  kemampua n siswa, seperti tajwid dasar da n latiha n 

bacaan. Selai n itu, guru juga menyiap ka n alat bantu seperti mushaf, 

bu ku panduan, da n media pendu kung lainnya. Sebelum pembelajara n 

dimulai, guru biasanya mengecek  kehadira n siswa da n memasti ka n 

mere ka membawa perleng kapa n mengaji. Persiapa n ini bertujua n 

agar proses pembelajara n lebih terarah da n siswa dapat mengi kuti 

pelajara n denga n bai k. (OB.a.1/G/2024) 

Berdasar ka n hasil wawancara peneliti  kepada Ibu Dia n Mardianti, 

S.Pd menyataka n bahwa: 
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“Sebagai fasilitator, tugas saya memasti ka n siswa punya 

semua yang mere ka butuh ka n untuk belajar membaca Al-

Qur'a n denga n bai k. Saya menyediaka n media belajar seperti 

mushaf yang jelas,  kadang juga pa kai apli kasi Al-Qur'a n 

digital biar lebih menari k. Da n menciptaka n suasana belajar 

yang nyama n da n mendu kung, jadi mere ka semangat da n 

tidak bosa n saat belajar.” (W/F.1.a/G/2024) 

 

Jadi dari hasil wawancara yang dila ku ka n oleh peneliti 

 kepada guru bahwasannya Sebagai fasilitator, pera n guru BTQ sangat 

penting dalam memasti ka n siswa mendapat ka n du kunga n penuh 

untuk belajar membaca Al-Qur'a n denga n bai k. Guru menyediaka n 

sarana belajar yang memadai, seperti mushaf yang jelas, da n 

menciptaka n suasana  kelas yang nyama n da n  kondusif. Denga n 

pende kata n ini, siswa merasa lebih mudah memahami pelajara n da n 

lebih termotivasi untuk belajar. Suasana yang mendu kung juga 

membantu mere ka tetap fo kus da n tidak mudah bosan, sehingga 

proses pembelajara n menjadi lebih efe ktif da n menyenang kan. 

Dalam hal ini adapu n hasil wawancara  kepada  kepala se kolah yang 

bernama bapak E ko Yunanto menyataka n bahwa: 

“Pera n guru BTQ dalam mening kat ka n  kemampua n membaca 

Al-Qur'a n di se kolah ini sangat penting. Guru BTQ tidak hanya 

mengajar ka n cara membaca Al-Qur'a n denga n benar, tetapi juga 

memberi ka n pemahama n tentang tajwid, ma khraj, da n aturan-

atura n bacaa n lainnya. Melalui bimbinga n yang  konsisten, guru 

BTQ membantu siswa mengatasi  kesulita n dalam membaca, serta 

memberi motivasi untuk terus berlatih. Denga n pende kata n yang 

sabar da n sistematis, guru BTQ berpera n besar dalam 

memasti ka n bahwa siswa mampu membaca Al-Qur'a n denga n 

lancar da n benar.” (W/F.3.a/ KS/2024) 

 

Dalam hal ini dapat disimpul ka n bahwa pera n guru BTQ sangat 

penting dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur'a n pada 
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siswa. Selai n mengajar ka n cara membaca yang benar, guru juga 

memberi ka n pemahama n tentang tajwid da n ma khraj. Denga n 

bimbinga n yang  konsiste n da n penuh  kesabaran, guru membantu siswa 

mengatasi  kesulita n da n memotivasi mere ka untuk terus berlatih, 

sehingga siswa dapat membaca Al-Qur'a n denga n lancar da n benar.  

2.  Kendala yang Dihadapi Oleh Guru da n Siswa Dalam Mening kat ka n 

 Kemampua n Membaca Al-Qur’an 

Dalam hal ini ada berbagai  kendala yang dihadapi oleh guru 

dalam proses pembelajara n BTQ begitupu n  kendala yang dihadapi oleh 

siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi peneliti  kepada guru BTQ 

yaitu Ibu Dia n Mardianti bahwa siswa menghadapi beberapa  kendala 

dalam pembelajara n BTQ, seperti  kesulita n menghafal atura n tajwid, 

pelafala n huruf hijaiyah yang  kurang tepat, da n rasa  kurang percaya diri 

saat membaca di depa n teman-teman. Untuk mengatasi  kendala tersebut, 

guru memberi ka n solusi berupa bimbinga n secara bertahap, seperti 

menjelas ka n tajwid denga n cara yang sederhana da n memberi ka n contoh 

bacaa n berulang. Selai n itu, guru menggunaka n metode talaqqi untuk 

memperbai ki pelafala n siswa da n mendorong mere ka untuk sering 

berlatih di rumah. Untuk mening kat ka n rasa percaya diri, guru 

memberi ka n motivasi da n apresiasi atas usaha siswa dalam setiap 

pertemuan.  

Salah satu  kendala yang sering dihadapi oleh guru adalah 

 kurangnya motivasi siswa dalam mempelajari baca tulis Qur'an. Beberapa 
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siswa mung ki n tidak memili ki minat yang tinggi atau merasa terbebani 

denga n tugas tersebut. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat menggunaka n 

metode pembelajara n yang  kreatif da n menari k, seperti memanfaat ka n 

media visual, cerita, atau permaina n yang berhubunga n denga n Al-

Qur'an. Selai n itu, guru juga dapat mengait ka n pembelajara n denga n 

 kehidupa n sehari-hari siswa, memberi ka n contoh-contoh nyata tentang 

manfaat membaca tulis Al-Qur'an, da n mengadaka n dis kusi terbu ka 

tentang pentingnya Al-Qur'a n dalam  kehidupa n mere ka. 

(OB,a.1/G/2024) 

Dalam hal ini adapu n hasil wawancara yang dila ku ka n oleh 

peneliti  kepada Ibu Dia n Mardianti sela ku guru BTQ, menyataka n 

bahwa: 

"Dalam proses mengajar Al-Qur'an,  kendala yang sering saya 

hadapi adalah perbedaa n  kemampua n siswa, motivasi yang 

rendah seperti siswa merasa bosa n atau tidak percaya diri saat 

membaca di depa n teman-temannya,  keterbatasa n sarana seperti 

mushaf yang tidak mencu kupi, wa ktu pembelajara n yang sing kat, 

da n  kesulita n memahami tajwid. Untuk mengatasinya, saya 

membagi siswa berdasar ka n  kemampuan, memberi ka n apresiasi 

agar mere ka lebih percaya diri, da n menggunaka n alat sederhana 

seperti papa n tulis untuk menulis contoh tajwid, serta te knologi 

seperti pemutar audio murottal atau video pembelajara n intera ktif. 

Selai n itu, saya mengatur prioritas materi, mengajar ka n tajwid 

secara bertahap, da n mendorong siswa untuk berlatih ruti n agar 

lebih bai k.” (W/F.1.a/G/2024 

 

Jadi berdasar ka n jawaba n guru BTQ adalah bahwa  kendala dalam 

mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur'a n siswa yaitu wa ktu 

pengajara n yang terbatas, perbedaa n ting kat pemahama n siswa, da n 

 keterbatasa n sarana. Untuk mengatasinya, guru membagi siswa 
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berdasar ka n  kemampuan, memberi ka n apresiasi agar mere ka lebih 

percaya diri, da n menggunaka n alat sederhana seperti papa n tulis untuk 

menulis contoh tajwid, serta te knologi seperti pemutar audio murottal 

atau video pembelajara n intera ktif. Adapu n  kendala yang dihadapi oleh 

siswa, berdasar ka n hasil wawancara dari salah satu siswa yang bernama 

Muhammad riz ki menyataka n bahwa: 

“ Kendala yang sering saya hadapi adalah  kesulita n dalam 

menghafal tajwid da n membaca denga n lancar. Untuk mengatasi 

hal ini, saya berlatih setiap hari, mendengar ka n murottal untuk 

meniru cara membaca yang benar, da n meminta bantua n guru atau 

tema n untuk memperbai ki bacaa n saya”. (W/F.2.a/Sis/2024) 

 

Jadi  kesimpula n dari  kendala utama yang dihadapi adalah 

 kesulita n menghafal tajwid da n membaca denga n lancar. Untuk 

mengatasinya, siswa berlatih setiap hari, mendengar ka n murottal sebagai 

contoh bacaa n yang benar, da n meminta bimbinga n dari guru atau tema n 

untuk memperbai ki  kesalahan. Adapu n wawancara  kepada  kepala 

se kolah bahwasannya: 

“ Kendala yang sering dihadapi dalam pengajara n BTQ di se kolah 

ini antara lai n perbedaa n  kemampua n membaca siswa, 

 keterbatasa n wa ktu untuk pelajara n Al-Qur'an, da n  kurangnya 

sarana belajar yang memadai. Untuk mengatasi hal tersebut, 

se kolah memberi ka n wa ktu  khusus dalam jadwal pelajara n untuk 

mengaji, serta menyediaka n pelatiha n bagi guru agar lebih efe ktif 

dalam mengajar. Se kolah juga berusaha memperbai ki sarana 

belajar, seperti menyediaka n mushaf yang jelas da n mendu kung 

penggunaa n te knologi, seperti apli kasi Al-Qur'an, untuk 

mempermudah siswa dalam belajar. Denga n du kunga n ini, 

diharap ka n  kendala- kendala tersebut bisa teratasi da n 

pembelajara n BTQ menjadi lebih efe ktif.” (W/F.3.a/ KS/2024) 

 

Jadi dapat disimpul ka n bahwa pengajara n BTQ di se kolah ini 

menghadapi beberapa  kendala, seperti perbedaa n  kemampua n siswa, 
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 keterbatasa n wa ktu, da n  kurangnya sarana belajar. Untuk mengatasi hal 

ini, se kolah memberi ka n wa ktu  khusus untuk mengaji, menyediaka n 

pelatiha n bagi guru, da n memperbai ki sarana belajar denga n 

menyediaka n mushaf yang jelas serta mendu kung penggunaa n te knologi. 

Dari sisi guru, tantangannya adalah menyesuai ka n metode denga n 

 kemampua n siswa yang berbeda, namu n denga n bimbinga n yang sabar 

da n  konsisten, mere ka memasti ka n proses belajar tetap efe ktif. 

Sementara itu, siswa menghadapi  kesulita n dalam menghafal tajwid da n 

membaca lancar, tetapi denga n latiha n rutin, mendengar ka n murottal, 

serta bimbinga n dari guru da n teman, mere ka dapat mengatasi  kendala 

tersebut. Du kunga n bersama ini diharap ka n dapat mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur'a n siswa secara optimal. 

3.  Kemampua n Membaca Al-Qur’a n  

 Kemampua n membaca Al-Qur'a n memili ki pera n penting dalam 

pendidi ka n agama Islam yang melibat ka n pengenala n huruf hijaiyah, 

penerapa n tajwid,  kelancara n membaca, pemahama n ma kna, da n hafala n 

ayat-ayat. Dalam proses ini, pera n guru Baca Tulis Al-Qur'a n (BTQ) 

sangat signifi ka n sebagai pembimbing dalam mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur'a n siswa. Berdasar ka n hasil wawancara denga n guru 

BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Metro, di ketahui bahwa guru 

menggunaka n berbagai untuk mengajar ka n membaca Al-Qur’an.  

Berdasar ka n hasil observasi yang dila ku ka n oleh peneliti  kepada 

guru BTQ bahwa guru BTQ menggunaka n metode talaqqi da n ta krir 
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dalam pembelajaran. Metode talaqqi dila ku ka n denga n cara siswa 

mendengar ka n bacaa n Al-Qur'a n yang dicontoh ka n langsung oleh guru, 

 kemudia n siswa meniru ka n bacaa n tersebut. Sementara itu, metode ta krir 

berfo kus pada pengulanga n bacaa n agar siswa lebih lancar da n hafal. 

 Kombinasi  kedua metode ini membantu siswa memahami bacaa n Al-

Qur'a n denga n lebih baik da n memperbai ki  kesalaha n dalam tajwid 

maupu n ma khraj. (OB.1.a/G/2024) 

Dalam hal ini Adapu n metode yang dianggap oleh guru lebih 

efe ktif dalam mengajar ka n dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti 

 kepada Ibu Dia n Mardianti sela ku guru BTQ SMA Muhammadiyah 2 

Metro menyataka n  bahwa:  

“Menurut saya, metode yang paling efe ktif adalah talaqqi. Denga n 

metode ini, siswa membaca langsung di hadapa n guru, jadi saya 

bisa langsung memperbai ki ji ka ada  kesalahan. Mere ka juga bisa 

mendengar contoh bacaa n yang benar. Selai n itu, saya juga 

menggunaka n ta krir atau pengulangan. Denga n terus mengulang, 

siswa jadi lebih ingat da n lancar.  Kombinasi  keduanya sangat 

membantu mening kat ka n  kemampua n membaca mere ka.” 

(W/F.1.a/G/2024) 

 

Jadi, guru BTQ di SMA Muhammadiyah 2 Metro, metode talaqqi 

da n ta krir dianggap paling efe ktif dalam mening kat ka n  kemampua n 

siswa dalam membaca Al-Qur'an. Dalam metode talaqqi, siswa membaca 

langsung di hadapa n guru sehingga  kesalaha n pelafala n bisa segera 

di kore ksi, da n siswa dapat meniru bacaa n yang benar sesuai denga n 

tajwid. Sementara itu, metode ta krir atau pengulanga n membantu 

memper kuat hafala n da n melancar ka n bacaa n siswa.  Kedua metode ini 

memberi ka n pende kata n yang sistematis da n intera ktif, memung kin ka n 
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siswa tidak hanya lancar membaca, tetapi juga memahami bacaa n denga n 

bai k. Oleh  karena itu, sangat penting bagi siswa untuk mengi kuti setiap 

latiha n denga n sungguh-sungguh,  karena setiap pengulanga n da n 

perhatia n terhadap bacaa n aka n membantu siswa menjadi lebih lancar 

dalam membaca Al-Qur'an. 

Berdasar ka n hasil wawancara yang dila ku ka n  peneliti  kepada 

siswa yang bernama indah aprillia menyataka n bahwa : 

“Menurut saya, metode talaqqi sangat efe ktif untuk mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’an,  karena saya bisa langsung 

mendengar da n mencontoh bacaa n guru yang benar. Denga n cara 

ini, saya lebih mudah memahami tajwid da n memperbai ki 

 kesalaha n ma khraj.” (W/F.2.a/Sis/2024) 

 

Jadi dalam hal ini siswa tersebut menganggap metode talaqqi 

sangat efe ktif untuk mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur'a n 

 karena dapat langsung mendengar da n mencontoh bacaa n yang benar dari 

guru. Metode ini memudah ka n siswa dalam memahami tajwid da n 

memperbai ki  kesalaha n dalam pengucapa n huruf (ma khraj). Denga n 

pende kata n ini, siswa merasa lebih percaya diri dalam membaca Al-

Qur'a n da n dapat memperbai ki bacaa n secara lebih cepat. 

Berdasr ka n hasil observasi peneliti  kepada guru bahwa siswa 

sangat antusias dalam  kegiata n BTQ,  keterlibata n da n respons siswa 

dalam pembelajara n BTQ cu kup bai k. Sebagia n besar siswa terlihat a ktif 

mengi kuti pelajaran, memperhati ka n penjelasa n guru, da n antusias saat 

membaca di depa n  kelas. Mere ka juga berusaha menjawab pertanyaa n 

dari guru da n tidak ragu meminta bantua n  keti ka mengalami  kesulitan. 
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Namun, ada beberapa siswa yang masih pasif da n memerlu ka n doronga n 

lebih untuk berpartisipasi. Guru biasanya memberi ka n motivasi da n 

pende kata n personal untuk memasti ka n semua siswa terlibat a ktif dalam 

proses pembelajaran. (OB.1.a/G/2024) 

Dalam hal ini  kepala se kolah juga sependapat bahwa metode 

talaqqi da n ta krir adalah pende kata n yang sangat efe ktif dalam 

mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’an. hasil dari wawancara 

 kepada Bapak E ko Yunanto sela ku  kepala se kolah ya kni: 

“Menurut saya, metode pengajara n yang diterap ka n oleh guru 

BTQ di se kolah ini sudah sangat baik dalam mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n siswa. Guru menggunaka n 

pende kata n yang bervariasi, seperti metode talaqqi yang 

memung kin ka n siswa belajar langsung denga n mendengar ka n 

bacaa n yang benar. Selai n itu, penggunaa n alat bantu seperti 

mushaf yang jelas da n apli kasi digital sangat membantu siswa 

untuk belajar denga n cara yang lebih intera ktif. Denga n 

bimbinga n yang sabar da n evaluasi yang terus-menerus, siswa 

dapat mengatasi  kesulita n da n memperbai ki bacaa n mere ka. 

Metode ini terbu kti efe ktif  karena tidak hanya fo kus pada 

 kemampua n te knis, tetapi juga pada pemahama n tajwid da n 

ma khraj yang tepat..” (W/F.3.a/ KS/2024) 

  

 Kesimpula n dari hal ini metode yang digunaka n oleh guru sangat 

bermanfaat  kepada siswa di karenaka n metode talaqqi da n metode ta krir 

merupaka n pende kata n efe ktif yang memung kin ka n siswa memperbai ki 

bacaa n secara langsung da n memper kuat hafala n melalui penggulangan.  

Dalam hal ini di ketahui bahwa guru setelah pembelajara n BTQ 

mela ku ka n evaluasi  kepada siswa agar guru bisa melihat per kembanga n 

siswa serta pemahama n pada siswa saat pembelajara n berlangsung.  
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Evaluasi adalah proses untuk mengumpul kan, menganalisis, da n 

menilai informasi atau data guna mengetahui sejauh mana suatu program, 

 kegiatan, atau proses mencapai tujua n yang telah ditetap kan. Dalam 

 konte ks pendidi kan, evaluasi digunaka n untuk mengu kur sejauh mana 

siswa menguasai materi yang diajar kan, seperti  kemampua n membaca 

Al-Qur'an, serta untuk mengetahui efe ktivitas metode pengajara n yang 

diterap kan. Evaluasi membantu guru atau pengelola pendidi ka n dalam 

mengambil  keputusa n untuk memperbai ki atau mening kat ka n proses 

pembelajara n di masa depan.  

Dari hasil observasi  kepada guru yaitu guru memberi ka n umpa n 

balik  kepada siswa secara langsung setelah mere ka membaca Al-Qur'an. 

Umpa n balik ini meliputi  kore ksi tajwid, ma khraj, da n  kelancara n 

bacaan. Guru juga memberi ka n penjelasa n tentang  kesalaha n yang 

dila ku ka n siswa da n memberi ka n contoh bacaa n yang benar. Selai n itu, 

guru memberi ka n apresiasi untuk memotivasi siswa, terutama  keti ka 

mere ka menunju k ka n perbai kan. Umpa n balik ini membantu siswa 

memahami  kelemaha n mere ka da n memperbai ki bacaannya secara 

bertahap. (OB.1.a/G/2024) 

Berdasar ka n hasil wawancara peneliti  kepada guru yaitu Ibu Dia n 

Mardianti sela ku guru BTQ bahwa: 

“Setiap selesai pembelajaran, saya mengevaluasi  kemampua n 

siswa denga n mendengar ka n bacaa n mere ka satu per satu, lalu 

mencatat  kesalaha n seperti tajwid, ma khraj, atau panjang pendek 

bacaan. Saya memberi ka n  kore ksi langsung denga n memberi 

contoh yang benar, se kaligus memberi ka n penilaia n sederhana 

sebagai pandua n perbai kan. Ji ka ada yang masih  kesulitan, saya 



69 

 

 

memberi ka n latiha n tambaha n da n meminta mere ka berlatih di 

rumah agar  kemampua n mere ka terus mening kat.” 

(W/F.1.a/G/2024) 

 

Dari jawaba n guru, dapat disimpul ka n bahwa guru mela ku ka n 

evaluasi secara ruti n setelah setiap pembelajara n denga n mendengar ka n 

bacaa n siswa satu per satu, mencatat  kesalaha n dalam tajwid, ma khraj, 

atau panjang pendek bacaan, da n memberi ka n  kore ksi langsung. Guru 

juga memberi ka n penilaia n sederhana sebagai pandua n perbai ka n da n 

memberi ka n latiha n tambaha n untuk siswa yang  kesulitan, serta 

mendorong mere ka untuk berlatih di rumah agar  kemampua n mere ka 

terus ber kembang. Berdasar ka n hasil wawancara peneliti  kepada siswa 

yang bernama Reni Saputri menyataka n bahwa : 

“Evaluasi yang saya terima dari guru setelah pembelajara n sangat 

membantu  karena guru memberi ka n umpa n balik yang jelas 

tentang  kesalaha n saya, seperti tajwid atau ma khraj yang perlu 

diperbai ki. Denga n evaluasi tersebut, saya bisa memahami di 

mana letak  kesalaha n saya da n langsung memperbai kinya, 

sehingga bacaa n saya menjadi lebih bai k.” (W/F.2.a/Sis/2024) 

 

Dari jawaba n siswa, dapat disimpul ka n bahwa evaluasi yang 

diberi ka n oleh guru sangat membantu dalam memperbai ki  kesalahan, 

seperti tajwid da n ma khraj,  karena umpa n balik yang jelas 

memung kin ka n siswa untuk memahami  kesalaha n da n memperbai kinya 

denga n cepat, sehingga bacaa n mere ka menjadi lebih bai k. Selanjutnya, 

sisi lai n dapat dilihat dari  pandanga n  kepala se kolah mengenai evaluasi 

yang diterpa k n oleh se kolah untuk mengevaluasi  kemampua n membaca 

Al-Qur’a n pada siswa. Berdasr ka n hasil wawancara peneliti  kepada 

 kepala se kolah yaitu Bapak E ko Yunanto menyataka n bahwa : 
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“Se kolah mengevaluasi  kemampua n siswa dalam membaca Al-

Qur'a n melalui ujia n lisan, di mana siswa diminta untuk membaca 

di depa n guru da n teman-temannya. Guru aka n memberi ka n 

evaluasi langsung ter kait  kesalaha n tajwid, ma khraj, da n 

 kelancara n bacaan. Ji ka ada siswa yang  kesulitan, tindaka n yang 

diambil adalah memberi ka n bimbinga n tambahan, baik secara 

individu atau dalam  kelompok  kecil, serta memanfaat ka n media 

pembelajara n tambaha n seperti apli kasi atau re kama n murottal. 

Selai n itu, se kolah juga mengadaka n  kegiata n ruti n seperti 

pengajia n atau lomba baca Al-Qur'a n untuk memotivasi siswa 

agar terus berlatih da n mening kat ka n  kemampua n mere ka.  

(W/F.3.a/ KS/2024) 

 

Berdasar ka n  keteranga n di atas, dapat disimpul ka n bahwa dalam 

mengevaluasi  kemampua n membaca siswa, selalu dila ku ka n oleh guru  

setiap a khir pembelajara n diadaka n denga n mengajak siswa membaca 

Al-Qur’a n satu persatu. Hasil penelitia n yang dila ku ka n oleh peneliti di 

lapanga n denga n  metode observasi da n wawancara denga n melihat 

ting kat  kemampua n siswa dalam membaca Al-Qur’a n sebagaimana yang 

terlihat pada table beri kut: 

a. Penilaia n BTQ  Kelas XI MIA 

Tabel 4.4 

Hasil Penilaia n Ting kat  Kemampua n Semester Genap 

NO Nama  Kategori Nilai 

1 Abdul Rasyid Al-Ghifari Cu kup 78 

2 Alifa Saldira Safa Bai k 82 

3 Delta Ris kiya Pratiwi Bai k 85 

4 Indah Aprilia Bai k 80 

5 M. Za ki Farel  Kurang 61 

6 Za ky Danuarta  Kurang 65 
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b. Penilai n BTQ  Kelas  XI IPS 

Tabel 4.5 

Hasil Penilaia n Ting kat  Kemampua n  

No Nama  Kategori Nilai 

1 Alif Fariz ky Cu kup 75 

2 Dhea Putri Rahmadhani Bai k 85 

3 Dwi Reviana Cu kup 75 

4 Eprenni Syah Putri  Kurang 60 

5 Meitasya Desicha Putri Bai k 80 

6 Milanda Galuh P Bai k 85 

7 M. Riz ky Bai k 82 

8 M. Rosaldi Bai k 86 

9 Naila Gusti Airyra  Kurang 65 

10 Nanda Ady Pradaba  Kurang 60 

11 Rachel Rahmanita Cu kup 76 

12 Rafli Saputra Cu kup 79 

13 Rinto Arga Mevian Cu kup 78 

 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan pembelajaran BTQ di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro maka penulis membandingkan dengan nilai 

membaca Al-Qur’an kelas XI semester ganjil pada table sebagai 

berikut: 

  



72 

 

 

c. Penilai n BTQ  Kelas XI MIA 

Table 4.6 

Hasil Penilaia n Ting kat  Kemampua n Semester Ganjil 

NO Nama  Kategori Nilai 

1 Abdul Rasyid Al-Ghifari Bai k 85 

2 Alifa Saldira Safa Bai k 82 

3 Delta Ris kiya Pratiwi Bai k 91 

4 Indah Aprilia Baik 80 

5 M. Za ki Farel Cu kup 75 

6 Za ky Danuarta Bai k 85 

 

d. Penilai n BTQ  Kelas XI IPS 

Tabel 4.7 

Hasil Penilaia n Ting kat  Kemampua n Semester Ganjil 

NO Nama  Kategori Nilai 

1 Alif Fariz ky Bai k 87 

2 Dhea Putri Rahmadhani Bai k 95 

3 Dwi Reviana Bai k 85 

4 Eprenni Syah Putri Baik 82 

5 Meitasya Desicha Putri Bai k 80 

6 Milanda Galuh P Bai k 93 

7 M. Riz ky Bai k 82 
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NO Nama  Kategori Nilai 

8 M. Rosaldi Bai k 94 

9 Naila Gusti Airyra Cu kup 78 

10 Nanda Ady Pradaba Baik 91 

11 Rachel Rahmanita Cu kup 76 

12 Rafli Saputra Bai k 88 

13 Rinto Arga Mevian Bai k 85 

 

Berdasar ka n data do kumentasi hasil tes membaca Al-Qur’a n siswa di 

semester genap diperoleh  kategori baik sebanyak 8 siswa,  kategori cu kup 

sebanyak 6 siswa, da n  kategori  kurang sebanyak 5 siswa.  Kedua table diatas, 

penyusu n dapat mengambil  kesimpula n bahwa pembelajara n BTQ dalam 

mening katka n kemampua n membaca Al-Qur’a n telah tercapai denga n bai k. 

Hal ini didasari pertimbanga n banya knya siswa yang memperoleh  kategori 

baik di semester ganjil sebanyak 16 peserta didik dari 19 peserta didik 

dibanding ka n banyaknya kategori baik disemester genap           ya kni 8 siswa. 

 

C. Pembahasan 

Setelah mela ku ka n penelitia n untuk mengetahui pera n guru BTQ 

dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’a n di SMA 

Muhammadiyah 2 Metro, yaitu pera n guru BTQ difokuskan pada usaha untuk 

menciptaka n ling kunga n pembelajara n yang mendu kung serta 

mengoptimal ka n potensi setiap siswa. Guru BTQ bertindak sebagai 

pembimbing yang memasti ka n siswa merasa didu kung dalam proses 
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pembelajara n Al-Qur’an,  khususnya dalam pelafala n da n pemahama n tajwid. 

Selai n itu, guru berusaha menciptaka n  keterlibata n a ktif melalui metode 

talaqqi da n ta krir yang disesuai ka n denga n  kebutuha n siswa. Denga n 

pende kata n ini guru membantu siswa membangu n  keterampila n membaca 

Al-Qur’a n yang baik serta mening kat ka n  kepercayaa n diri mere ka dalam 

mela ksanakannya. 

Guru berusaha membimbing siswanya agar dapat mengetahui potensi 

yang dimili kinya, selalu membimbing siswanya agar bisa mencapai da n 

mela ksanaka n  kewajibannya sebagai pengajar da n pembimbing. Sehingga, 

denga n  ketercapainya tersebut mere ka dapat menjadi siswa yang bisa 

membaca da n mengamal ka n ayat-ayat Al- Qur’an. Memberi ka n bimbinga n 

terus menerus  kepada siswa dapat membantu siswa  keti ka dalam  kesulita n 

dalam membaca Al-Qur’a n serta mening kat ka n siswa dalam memahami suatu 

pelajara n Al-Qur’an. 

Adapu n beberapa  kendala yang dihadapi oleh guru da n siswa beserta 

cara mengatasi  kendala tersebut siswa menghadapi beberapa  kendala dalam 

pembelajara n BTQ, seperti  kesulita n menghafal atura n tajwid, pelafala n 

huruf hijaiyah yang  kurang tepat, da n rasa  kurang percaya diri saat membaca 

di depa n teman-teman. Untuk mengatasi  kendala tersebut, guru memberi ka n 

solusi berupa bimbinga n secara bertahap, seperti menjelas ka n tajwid denga n 

cara yang sederhana da n memberi ka n contoh bacaa n berulang. Selai n itu, 

guru menggunaka n metode talaqqi untuk memperbai ki pelafala n siswa da n 

mendorong mere ka untuk sering berlatih di rumah. Untuk mening kat ka n rasa 
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percaya diri, guru memberi ka n motivasi da n apresiasi atas usaha siswa dalam 

setiap pertemuan.  

Salah satu  kendala yang sering dihadapi oleh guru adalah  kurangnya 

motivasi siswa dalam mempelajari baca tulis Qur'an. Beberapa siswa 

mung ki n tidak memili ki minat yang tinggi atau merasa terbebani denga n 

tugas tersebut. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat menggunaka n metode 

pembelajara n yang  kreatif da n menari k, seperti memanfaat ka n media visual, 

cerita, atau permaina n yang berhubunga n denga n Al-Qur'an. Selai n itu, guru 

juga dapat mengait ka n pembelajara n denga n  kehidupa n sehari-hari siswa, 

memberi ka n contoh-contoh nyata tentang manfaat membaca tulis Al-Qur'an, 

da n mengadaka n dis kusi terbu ka tentang pentingnya Al-Qur'a n dalam 

 kehidupa n mere ka. Ter kait denga n  kemampua n membaca Al-Qur’an, pada 

dasarnya, memili ki  kemampua n membaca Al-Qur’a n merupaka n sesuatu 

yang sangat penting bagi manusia mengingat bahwa Al-Qur’a n adalah 

landasa n hu kum yang pertama da n utama. Selai n itu, denga n membaca Al-

Qur’a n aka n berbuah pahala membaca satu huruf dari Al-Qur’a n ma ka Allah 

aka n membalasnya sepuluh  kebai kan. 

 melalui observasi di ketahui bahwa ting kat  kemampua n membaca Al-

Qur’a n pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Metro bervariasi dimana dari 19 

siswa yang diteliti,  kategori sangat baik sebanyak 5 orang denga n indi kator 

siswa lancar membaca da n sesuai  kaidah tajwid,  kategori baik sebanyak 11 

orang denga n indi kator siswa lancar membaca tapi belum sesuai  kaidah 

Tajwid, da n  kategori cu kup sebanyak 3 orang denga n indi kator siswa dapat 
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membaca, tetapi belum lancar da n tidak sesuai  kaidah tajwid. 

Berdasarkan hasil penelitia n yang dila ku ka n oleh peneliti di lapanga n 

denga n menggunaka n metode observasi da n wawancara denga n melihat 

ting kat  kemampua n siswa dalam membaca Al-Qur’a n sebagaimana telah 

dibahas pada hasil penelitia n ma ka penyusu n mengambil  kesimpula n bahwa 

pera n guru BTQ dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’a n 

telah dicapai cukup bai k dikarenakan guru hanya menggunakan indikator 

makharijul huruf dan kaidah tajwid saja. Hal tersebut didasari pertimbanga n 

banya knya siswa yang memperoleh  kategori baik sebanyak 16 orang dari 19 

siswa. Hasil penelitia n ini sejala n denga n fungsi penyesuaia n pera n guru 

BTQ  yang dimana program se kolah harus disesuai ka n denga n ling kunga n 

da n  kebutuha n masyara kat. Fungsi penyesuaia n di atas menunju k ka n bahwa 

dalam pela ksanaa n Baca Tulis Qur’a n harus benar-benar memperhati ka n 

ling kunga n da n  kebutuha n masyara kat. Mengingat ling kunga n SMA 

Muhammadiyah 2 Metro adalah lembaga pendidi ka n agama, ma ka sudah 

semestinya peserta didik dibe kali untuk dapat membaca Al-Qur’a n denga n 

baik da n benar.  
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BAB V  

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarka n hasil penelitia n dapat disimpulka n bahwa pera n guru 

BTQ sangatlah penting da n berpengaruh bagi peserta didik sehingga guru 

BTQ mampu dalam membimbing peserta didi knya. Ma ka dari itu, pera n guru 

bagi peserta didik harus bisa mengatasi peserta didi knya yang belum 

mahir/mampu membaca agar peserta didik dapat memahami pelajara n yang 

sudah dijelas ka n oleh guru BTQ. Apabila pera n guru BTQ sudah berjala n 

denga n baik ma ka denga n begitu peran-pera n tersebut aka n mening kat ka n 

 kemampua n siswa  keti ka membaca Al-Qur’an. 

Guru BTQ menghadapi beberapa  kendala yang berpengaruh pada 

upaya guru dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur'a n siswa 

yaitu wa ktu pengajara n yang terbatas, perbedaa n ting kat kemampuan siswa, 

da n  kurangnya du kunga n dari orang tua. Untuk mengatasi  kendala tersebut, 

guru mengadaka n sesi tambaha n di luar jam pelajaran, ber komuni kasi 

denga n orang tua untuk mening kat ka n du kunga n mere ka, serta terus 

mengi kuti pelatiha n untuk mening kat ka n  keterampila n mengajar. Denga n 

lang kah- lang kah ini, diharap ka n siswa dapat memperoleh bimbinga n yang 

lebih baik da n ber kembang dalam membaca Al-Qur'an. Selai n itu, perbedaa n 

ting kat  kemampua n siswa dalam  kelas juga menjadi tantangan. Dalam 

upaya mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur'an, guru harus 

menghadir ka n metode pengajara n yang beragam da n dapat menga komodasi 
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 kebutuha n individual siswa. 

 

B. Saran 

Berdasar ka n hasil penelitia n da n  kenyataa n yang ada di lapanga n ma ka 

peneliti dapat memberi ka n sara n atau masu ka n yang mung ki n berguna bagi 

SMA Muhammadiyah 2 Metro sehingga dapat memberi ka n semangat bagi 

peserta didik ataupu n baha n masu ka n dalam rang ka mengsu kses ka n 

pembelajara n yang di buat. Ter kait denga n hal tersebut beberapa sara n yang 

dire komendasi ka n peneliti adalah: 

1. Pera n guru BTQ dalam mening kat ka n  kemampua n membaca Al-Qur’a n 

di SMA Muhammadiyah 2 Metro harus di ting kat kan, supaya lebih baik 

lagi, namu n untuk memperlancar pera n guru BTQ dalam mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qura n siswa alang kah bai knya pembelajara n 

diluar  kelas (privat) ditambah wa ktunya agar siswa  keti ka menjalani 

pembelajara n membaca Al-Qur’a n bisa  kondusif. 

2. Untuk semua yang telah di la ku ka n guru BTQ dalam mengajar ka n 

pembelajara n membaca Al-Qur’a n yang ada di SMA Muhammadiyah 2 

Metro secara optimal diharap ka n aka n dapat terus berlanjut. Menerus ka n 

program-program yang sudah berjala n secara optimal da n sema ki n 

meminimalisir segala bentuk hambata n yang ada. 
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PEDOMA N HASIL WAWANCARA, OBSERVASI, DA N DO KUMENTASI 

PERA N GURU Baca Tulis Qur’a n (BTQ) DALAM MENING KAT KA N  KEMAMPUA N 

MEMBACA AL-QUR’A N DI SMA MUHAMMADIYAH 2 METRO 

PEDOMA N HASIL WAWANCARA/INTERVIEW 

 

A. PETUNJUk WAWANCARA 

1. Pendahuluan, memper kenal ka n diri, menjelas ka n tujua n da n meminta 

izi n ji ka ingi n mere kam 

2. Pertanyaa n diawali denga n pertanyaa n yang hangat da n mudah 

3. Bagia n utama yaitu mengaju ka n pertanyaa n  kemudia n beri kutnya secara 

beruntunan 

4. Penutup yaitu denga n mengucap ka n terima kasih 

5. Keterangan coding :  

W    : Wawancara  

F.1, 2, 3   : Fokus yang di wawancarai  

G, Sis, dan Ks : Objek yang di wawancarai yaitu guru BTQ, siswa, dan 

kepala sekolah  

a   : Aspek yang ditanyakan  

B. IDENTITAS  

1. Informasi : Ibu Dia n Mardianti, S.Pd. sela ku guru Guru BTQ  

Wa ktu Pela ksanaa n :Rabu, 23 O ktober 2024 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana pera n Ibu dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

Pera n guru btq tentu nya sangat 

penting bagi siswa apalagi dalam 
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membaca Al-Qur’a n pada siswa? membaca Al-Qur’a n  karena setiap 

anak harus mendapat ka n bimbinga n 

da n fasilitas baik dari guru maupu n 

orangtua. Ma ka dari itu pera n saya 

sebagai pembimbing saya harus 

memasti ka n siswa mendapat ka n 

pemahama n yang mendalam 

tentang tajwid da n ma khorijul huruf 

saat membaca Al-Qur’a n da n untuk 

hal itu saya memberi ka n 

pendampinga n  kepada siswa yang 

mengalami  kesulita n serta 

membimbing mere ka secara 

bertahap dalam memperbai ki 

 kesalaha n bacaa n hingga mere ka 

dapat membaca denga n benar da n 

lancar. Selai n itu, saya pera n saya 

juga sebagai fasilitator yang  

berpera n dalam menciptaka n 

ling kunga n belajar yang  kondusif, 

serta memfasilitasi proses 

pembelajaran. 

2. Apa yang Ibu la ku ka n dalam 

mempersiap ka n materi da n alat 

bantu untuk mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n 

pada siswa? 

 

Dalam mempersiap ka n materi da n 

alat bantu untuk mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’an, 

seperti pengenala n huruf hijaiyah, 

tanda baca da n tajwid, denga n 

menggunaka n metode yang tepat. 

Alat bantu yang saya gunaka n 

seperti Al-Qur’an, video yang 

membantu siswa untuk membaca 

Al-Qur’an. 

3. Metode pengajara n apa yang Ibu 

anggap efe ktif dalam 

mening kat ka n  kemampua n siswa 

dalam membaca Al-Qur’a n da n 

apa alasannya? 

 

Menurut saya, metode yang paling 

efe ktif adalah talaqqi. Denga n 

metode ini, siswa membaca 

langsung di hadapa n guru, jadi saya 

bisa langsung memperbai ki ji ka ada 

 kesalahan. Mere ka juga bisa 

mendengar contoh bacaa n yang 

benar. Selai n itu, saya juga 

menggunaka n ta krir atau 

pengulangan. Denga n terus 

mengulang, siswa jadi lebih ingat 

da n lancar.  Kombinasi  keduanya 

sangat membantu mening kat ka n 

 kemampua n membaca mere ka. 
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4.  Kendala apa saja yang sering Ibu 

hadapi dalam proses pengajara n 

Al-Qur’a n da n bagaimana cara 

mengatasi  kendala tersebut? 

 

Dalam proses mengajar Al-Qur'an, 

 kendala yang sering saya hadapi 

adalah perbedaa n  kemampua n 

siswa, motivasi yang rendah seperti 

siswa merasa bosa n atau tidak 

percaya diri saat membaca di depa n 

teman-temannya,  keterbatasa n 

sarana seperti mushaf yang tidak 

mencu kupi, wa ktu pembelajara n 

yang sing kat, da n  kesulita n 

memahami tajwid. Untuk 

mengatasinya, saya membagi siswa 

berdasar ka n  kemampuan, 

memberi ka n apresiasi agar mere ka 

lebih percaya diri, da n 

menggunaka n alat sederhana seperti 

papa n tulis untuk menulis contoh 

tajwid, serta te knologi seperti 

pemutar audio murottal atau video 

pembelajara n intera ktif. Selai n itu, 

saya mengatur prioritas materi, 

mengajar ka n tajwid secara 

bertahap, da n mendorong siswa 

untuk berlatih ruti n agar lebih bai k. 

5. Bagaimana Ibu mengevaluasi 

 kemampua n siswa dalam 

membaca Al-Qur’a n untuk 

membantu mere ka memperbai ki 

bacaannya? 

Setiap selesai pembelajaran, saya 

mengevaluasi  kemampua n siswa 

denga n mendengar ka n bacaa n 

mere ka satu per satu, lalu mencatat 

 kesalaha n seperti tajwid, ma khraj, 

atau panjang pendek bacaan. Saya 

memberi ka n  kore ksi langsung 

denga n memberi contoh yang benar, 

se kaligus memberi ka n penilaia n 

sederhana sebagai pandua n 

perbai kan. Ji ka ada yang masih 

 kesulitan, saya memberi ka n latiha n 

tambaha n da n meminta mere ka 

berlatih di rumah agar  kemampua n 

mere ka terus mening kat. 
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2. Informasi : Ibu Suji Sunati, S.Pd. sela ku guru Guru BTQ  kelas X 

Wa ktu Pela ksanaa n :Rabu, 23 O ktober 2024 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana pera n Ibu dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n pada siswa? 

Sebagai guru BTQ, pera n saya 

adalah membimbing siswa 

memahami tajwid, menciptaka n 

ling kunga n belajar  kondusif, serta 

memberi ka n evaluasi yang 

bermanfaat. Denga n 

menggunaka n metode yang 

menarik siswa dapat semangat 

dalam pembelajaran.  

Saya juga mendorong siswa 

mempra kti k ka n membaca Al-

Qur’a n di rumah agar  kemampua n 

mere ka mening kat secara 

 konsisten. 

2. Apa yang Ibu la ku ka n dalam 

mempersiap ka n materi da n alat 

bantu untuk mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n 

pada siswa? 

 

Untuk mempersiap ka n materi da n 

alat bantu, saya terlebih dahulu 

menyusu n rencana pembelajara n 

sesuai denga n  kemampua n siswa. 

Saya menyiap ka n materi tajwid, 

contoh bacaan, serta lembar  kerja 

yang mendu kung pemahama n 

mere ka. Selai n itu, saya 

menggunaka n alat bantu seperti 

audio bacaa n da n video intera ktif 

agar siswa lebih mudah memahami 

da n menguasai bacaa n Al-Qur'a n 

denga n bai k. 

3. Metode pengajara n apa yang Ibu 

anggap efe ktif dalam 

mening kat ka n  kemampua n siswa 

dalam membaca Al-Qur’a n da n 

apa alasannya? 

 

Saya menganggap metode talaqqi 

da n ta krir sebagai metode yang 

efe ktif dalam mening kat ka n 

 kemampua n siswa membaca Al-

Qur'an. Metode talaqqi 

memung kin ka n siswa 

mendengar ka n bacaa n yang benar 

secara langsung, sementara ta krir 

membantu mere ka mengulang 

bacaa n tersebut untuk 

memper kuat hafala n da n 

 ketepata n tajwid.  Kedua metode 

ini efe ktif  karena memberi ka n 

 kesempata n bagi siswa untuk 
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mendengar da n mempra kti k ka n 

bacaa n denga n benar secara 

berulang-ulang, yang 

mempercepat pemahama n da n 

penguasaa n mere ka. 

4.  Kendala apa saja yang sering Ibu 

hadapi dalam proses pengajara n 

Al-Qur’a n da n bagaimana cara 

mengatasi  kendala tersebut? 

 

 Kendala yang sering saya hadapi 

adalah  kurangnya  konsentrasi 

siswa da n  kesulita n dalam 

memahami tajwid yang tepat. 

Untuk mengatasi hal ini, saya lebih 

sering memberi ka n latiha n yang 

ruti n da n memberi ka n penjelasa n 

secara lebih sederhana. Saya juga 

mendorong siswa untuk 

mempra kti k ka n bacaa n di rumah 

da n memberi ka n feedback secara 

langsung untuk memperbai ki 

 kesalaha n mere ka 

5. Bagaimana Ibu mengevaluasi 

 kemampua n siswa dalam 

membaca Al-Qur’a n untuk 

membantu mere ka memperbai ki 

bacaannya? 

Saya mengevaluasi  kemampua n 

siswa denga n cara memberi ka n 

ujia n bacaa n secara lisan, di mana 

mere ka membaca beberapa ayat 

Al-Qur'a n da n saya peri ksa 

tajwidnya. Selai n itu, saya 

memberi ka n umpa n balik 

langsung untuk memperbai ki 

 kesalaha n bacaan, seperti 

pengucapa n huruf atau penerapa n 

hu kum tajwid. Saya juga 

mela ku ka n evaluasi ber kala untuk 

memantau per kembanga n mere ka 

da n memberi ka n latiha n 

tambaha n ji ka diperlu kan. 
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3. Informa n : Indah Aprillia  

Siswa  kelas : XI IPA 

Wa ktu Pela ksanaa n : 22 O ktober 2024 

NO. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa pera n guru BTQ dalam 

membantu  kamu mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’an? 

 

Pera n Ibu Dia n sela ku guru BTQ 

sangat membantu saya dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’an, terutama 

denga n membimbing saya 

memahami tajwid, memperbai ki 

 kesalaha n bacaan, da n memberi ka n 

motivasi serta latihan-latiha n yang 

terarah. 

2. Apa yang  kamu la ku ka n untuk 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n  kamu saat 

ini? 

 

Untuk mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’an, saya ruti n 

berlatih di rumah, mendengar ka n 

murottal sebagai panduan, da n 

meminta  kore ksi dari guru atau 

tema n ji ka ada  kesalahan. Saya juga 

mencoba menghafal tajwid da n 

memahami artinya agar lebih lancar 

membaca. 

3. Metode pengajara n apa yang 

menurut  kamu efe ktif dalam 

mening kat ka n  kemampua n  kamu 

dalam membaca Al-Qur’a n da n 

apa alasannya? 

 

Menurut saya, metode talaqqi sangat 

efe ktif untuk mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’an, 

 karena saya bisa langsung 

mendengar da n mencontoh bacaa n 

guru yang benar. Denga n cara ini, 

saya lebih mudah memahami tajwid 

da n memperbai ki  kesalaha n 

ma khraj. 

4.  Kendala apa yang sering  kamu 

hadap saat belajar membaca Al-

Qur’a n da n bagaimana cara  kamu 

mengatasi  kendala tersebut? 

 

 kendala yang sering saya hadapi saat 

belajar membaca Al-Qur’a n adalah 

 kesulita n memahami tajwid da n 

merasa gugup saat membaca di 

depa n orang lain. Untuk 

mengatasinya, saya berlatih lebih 

sering di rumah, mendengar ka n 

murottal, da n meminta bimbinga n 

dari guru agar lebih percaya diri. 

5. Bagaimana evaluasi yang  kamu 

terima dari guru setelah 

pembelajara n membaca Al-

Evaluasi dari guru setelah 

pembelajara n membaca Al-Qur’a n 

sangat membantu saya memahami 
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Qur’a n membantu  kamu 

memperbai ki  kemampua n 

membaca Al-Qur’an? 

 kesalahan, seperti tajwid atau 

ma khraj yang  kurang tepat. Guru 

memberi ka n contoh bacaa n yang 

benar da n sara n perbai kan, sehingga 

saya tahu apa yang harus diperbai ki 

saat berlatih di rumah. 

 

4. Informa n : Muhammad Riz ki 

Siswa  kelas : XI IPS 

Wa ktu Pela ksanaa n : 22 O ktober 2024 

NO. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa pera n guru BTQ dalam 

membantu  kamu mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’an? 

 

Bu Dia n sela ku guru BTQ berpera n 

membimbing saya memahami 

bacaa n Al-Qur’a n denga n benar, 

terutama dalam tajwid da n ma khraj, 

serta memberi ka n motivasi da n 

latiha n ruti n agar saya lebih percaya 

diri da n lancar membaca. 

2. Apa yang  kamu la ku ka n untuk 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n  kamu saat 

ini? 

 

Saya berusaha mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n 

denga n ruti n membaca setiap hari, 

mempelajari tajwid, mendengar ka n 

murottal untuk mencontoh pelafala n 

yang benar, da n meminta bimbinga n 

guru saat menemui  kesulitan. 

3. Metode pengajara n apa yang 

menurut  kamu efe ktif dalam 

mening kat ka n  kemampua n  kamu 

dalam membaca Al-Qur’a n da n 

apa alasannya? 

 

Metode yang menurut saya efe ktif 

adalah metode talaqqi,  karena saya 

bisa langsung mendengar ka n bacaa n 

yang benar dari guru da n 

memperbai ki  kesalaha n saya secara 

langsung. Metode ini membuat saya 

lebih cepat memahami tajwid da n 

memperbai ki ma khraj denga n 

bimbinga n yang tepat. 

4.  Kendala apa yang sering  kamu 

hadap saat belajar membaca Al-

Qur’a n da n bagaimana cara  kamu 

mengatasi  kendala tersebut? 

 

 Kendala yang sering saya hadapi 

adalah  kesulita n dalam menghafal 

tajwid da n membaca denga n lancar. 

Untuk mengatasi hal ini, saya 

berlatih setiap hari, mendengar ka n 

murottal untuk meniru cara membaca 

yang benar, da n meminta bantua n 

guru atau tema n untuk memperbai ki 
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bacaa n saya. 

 

5. Bagaimana evaluasi yang  kamu 

terima dari guru setelah 

pembelajara n membaca Al-

Qur’a n membantu  kamu 

memperbai ki  kemampua n 

membaca Al-Qur’an? 

Evaluasi yang saya terima dari guru 

setelah pembelajara n sangat 

membantu saya,  karena guru 

memberi ka n  kore ksi langsung 

terhadap bacaa n saya, terutama 

dalam tajwid da n ma khraj. Denga n 

evaluasi tersebut, saya tahu bagia n 

mana yang perlu diperbai ki, da n 

saya bisa fo kus berlatih untuk 

memperbai ki  kesalaha n tersebut. 

 

5. Informa n : Reni Saputri 

Siswa  kelas : XI IPS 

Wa ktu Pela ksanaa n : 22 O ktober 2024 

NO. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa pera n guru BTQ dalam 

membantu  kamu mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-

Qur’an? 

 

Pera n Bu Dia n sela ku guru BTQ 

sangat besar dalam membantu saya 

mening kat ka n  kemampua n membaca 

Al-Qur’an. Guru selalu memberi ka n 

bimbinga n yang sabar, mengore ksi 

bacaa n saya denga n teliti, da n 

mengajar ka n tajwid denga n cara 

yang mudah dipahami. Selai n itu, 

guru juga memberi ka n motivasi agar 

saya terus berlatih da n tidak mudah 

menyerah. 

2. Apa yang  kamu la ku ka n untuk 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n  kamu saat 

ini? 

 

Untuk mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’an, saya ruti n 

berlatih setiap hari, mengi kuti 

bimbinga n dari guru ji ka ada 

 kesulitan, da n mendengar ka n 

murottal untuk meniru pelafala n yang 

benar. Saya juga berusaha memahami 

tajwid agar bacaa n saya sema ki n 

tepat. 

3. Metode pengajara n apa yang 

menurut  kamu efe ktif dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

 kamu dalam membaca Al-Qur’a n 

Menurut saya, metode talaqqi sangat 

efe ktif dalam mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n 

 karena saya dapat langsung 
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da n apa alasannya? 

 

mendengar ka n bacaa n yang benar 

dari guru da n memperbai ki 

 kesalaha n saya secara langsung. 

Metode ini membuat saya lebih fo kus 

pada detail tajwid da n ma khraj, serta 

mempermudah pemahama n bacaan. 

4.  Kendala apa yang sering  kamu 

hadap saat belajar membaca Al-

Qur’a n da n bagaimana cara  kamu 

mengatasi  kendala tersebut? 

 

 Kendala yang sering saya hadapi 

adalah  kesulita n dalam mengingat 

atura n tajwid da n merasa  kurang 

lancar dalam membaca. Untuk 

mengatasinya, saya berlatih membaca 

secara rutin, mendengar ka n murottal 

untuk meniru cara baca yang benar, 

da n meminta guru untuk memberi ka n 

 kore ksi agar saya bisa lebih fo kus 

memperbai ki  kesalahan. 

5. Bagaimana evaluasi yang  kamu 

terima dari guru setelah 

pembelajara n membaca Al-

Qur’a n membantu  kamu 

memperbai ki  kemampua n 

membaca Al-Qur’an? 

Evaluasi yang saya terima dari guru 

setelah pembelajara n sangat 

membantu  karena guru memberi ka n 

umpa n balik yang jelas tentang 

 kesalaha n saya, seperti tajwid atau 

ma khraj yang perlu diperbai ki. 

Denga n evaluasi tersebut, saya bisa 

memahami di mana letak  kesalaha n 

saya da n langsung memperbai kinya, 

sehingga bacaa n saya menjadi lebih 

bai k. 

 

6. Informa n : E ko Yunanto, S.  kom. M.M ( Kepala Se kolah) 

Wa ktu Pela ksanaa n : 22 O ktober 2024 

NO. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apa pera n guru BTQ dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n di se kolah 

ini? 

 

Pera n guru BTQ dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur'a n di se kolah ini 

sangat penting. Guru BTQ tidak 

hanya mengajar ka n cara membaca 

Al-Qur'a n denga n benar, tetapi juga 

memberi ka n pemahama n tentang 

tajwid, ma khraj, da n aturan-atura n 

bacaa n lainnya. Melalui bimbinga n 

yang  konsisten, guru BTQ 

membantu siswa mengatasi  kesulita n 

dalam membaca, serta memberi 
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motivasi untuk terus berlatih. 

Denga n pende kata n yang sabar da n 

sistematis, guru BTQ berpera n besar 

dalam memasti ka n bahwa siswa 

mampu membaca Al-Qur'a n denga n 

lancar da n benar. 

2. Apa  kebijaka n atau lang kah yang 

diambil oleh se kolah untuk 

mendu kung guru dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n pada siswa? 

 

Se kolah  kami mendu kung guru 

dalam mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n denga n 

memberi ka n wa ktu  khusus untuk 

pelajara n Al-Qur’an, serta pelatiha n 

agar guru bisa lebih baik dalam 

mengajar.  Kami juga menggunaka n 

berbagai alat bantu, seperti apli kasi 

Al-Qur’an, da n mengadaka n 

 kegiata n seperti mengaji bersama 

atau lomba baca Al-Qur’a n untuk 

membuat belajar menjadi lebih 

menyenan kan. Denga n lang kah-

lang kah ini, diharap ka n siswa dapat 

lebih mudah menguasai bacaa n Al-

Qur’an. 

 

3. Apa pendapat bapak tentang 

metode pengajara n yang 

diterap ka n oleh guru BTQ di 

se kolah ini dalam mening kat ka n 

 kemampua n membaca Al-Qur’a n 

pada siswa? 

 

Menurut saya, metode pengajara n 

yang diterap ka n oleh guru BTQ di 

se kolah ini sudah sangat baik dalam 

mening kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n siswa. Guru 

menggunaka n pende kata n yang 

bervariasi, seperti metode talaqqi 

yang memung kin ka n siswa belajar 

langsung denga n mendengar ka n 

bacaa n yang benar. Selai n itu, 

penggunaa n alat bantu seperti 

mushaf yang jelas da n apli kasi 

digital sangat membantu siswa untuk 

belajar denga n cara yang lebih 

intera ktif. Denga n bimbinga n yang 

sabar da n evaluasi yang terus-

menerus, siswa dapat mengatasi 

 kesulita n da n memperbai ki bacaa n 

mere ka. Metode ini terbu kti efe ktif 

 karena tidak hanya fo kus pada 

 kemampua n te knis, tetapi juga pada 

pemahama n tajwid da n ma khraj 
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yang tepat. 

4.  Kendala apa saja yang sering 

dihadapi dalam pengajara n BTQ 

da n bagaimana se kolah membantu 

mengatasi  kendala tersebut? 

 

 Kendala yang sering dihadapi dalam 

pengajara n BTQ di se kolah ini 

antara lai n perbedaa n  kemampua n 

membaca siswa,  keterbatasa n wa ktu 

untuk pelajara n Al-Qur'an, da n 

 kurangnya sarana belajar yang 

memadai. Untuk mengatasi hal 

tersebut, se kolah memberi ka n wa ktu 

 khusus dalam jadwal pelajara n untuk 

mengaji, serta menyediaka n 

pelatiha n bagi guru agar lebih efe ktif 

dalam mengajar. Se kolah juga 

berusaha memperbai ki sarana 

belajar, seperti menyediaka n mushaf 

yang jelas da n mendu kung 

penggunaa n te knologi, seperti 

apli kasi Al-Qur'an, untuk 

mempermudah siswa dalam belajar. 

Denga n du kunga n ini, diharap ka n 

 kendala- kendala tersebut bisa 

teratasi da n pembelajara n BTQ 

menjadi lebih efe ktif. 

5. Bagaimana se kolah mengevaluasi 

 kemmapua n siswa dalam 

membaca Al-Qur’a n da n tindaka n 

yang diambil untuk 

menissng kat ka n  kemampua n 

membaca Al-Qur’a n pada siswa? 

 

Se kolah mengevaluasi  kemampua n 

siswa dalam membaca Al-Qur'a n 

melalui ujia n lisan, di mana siswa 

diminta untuk membaca di depa n 

guru da n teman-temannya. Guru 

aka n memberi ka n evaluasi langsung 

ter kait  kesalaha n tajwid, ma khraj, 

da n  kelancara n bacaan. Ji ka ada 

siswa yang  kesulitan, tindaka n yang 

diambil adalah memberi ka n 

bimbinga n tambahan, baik secara 

individu atau dalam  kelompok  kecil, 

serta memanfaat ka n media 

pembelajara n tambaha n seperti 

apli kasi atau re kama n murottal. 

Selai n itu, se kolah juga mengadaka n 

 kegiata n ruti n seperti pengajia n atau 

lomba baca Al-Qur'a n untuk 

memotivasi siswa agar terus berlatih 

da n mening kat ka n  kemampua n 

mere ka. 
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PEDOMA N HASIL OBSERVASI 

 

A. PETUNJUk OBSERVASI 

1. Observasi mendalam 

2. Selama penelitia n berlangsung penulis mencatat da n mendes kripsi ka n hasil 

observasi 

3. Wa ktu pela ksanaa n observasi sewa ktu-wa ktu masih dapat berubah mengi kuti 

per kembanga n situasi da n  kondisi yang terjadi dilapangan 

4. Observasi ini dila ku ka n di SMA Muhammadiyah 2 Metro, denga n ma ksud 

untuk mengetahui Pera n Guru Baca Tulis Qur’a n (BTQ)  dalam Mening kat ka n 

 Kemampua n Membaca Al-Qur’an 

5. Keterangan coding :  

OB  : Observasi yang dilihat oleh peneliti saat pembelajaran dikelas 

G : Objek yang di wawancarai yaitu guru BTQ 

a  : Aspek yang ditanyakan  

B. IDENTITAS  

Lo kasi Observasi: SMA Muhammadiyah 2 Metro 

Wa ktu Pela ksanaa n : Selasa, 22 O ktober 2024 

NO ASPEK YANG DIAMATI HASIL YANG DIAMATI 

1. Persiapa n pembelajara n baca tulis Al-

Qur’a n (BTQ) 

Berdasar ka n hasil observasi, 

Guru mempersiap ka n materi 

ajar yang sesuai denga n 

ting kat  kemampua n siswa, 
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seperti tajwid dasar da n 

latiha n bacaan. Selai n itu, 

guru juga menyiap ka n alat 

bantu seperti mushaf, bu ku 

panduan, da n media 

pendu kung lainnya. Sebelum 

pembelajara n dimulai, guru 

biasanya mengecek  kehadira n 

siswa da n memasti ka n 

mere ka membawa 

perleng kapa n mengaji. 

Persiapa n ini bertujua n agar 

proses pembelajara n lebih 

terarah da n siswa dapat 

mengi kuti pelajara n denga n 

bai k. 

2. Metode pembelajara n yang digunaka n 

oleh guru BTQ 

Berdasar ka n hasil observasi, 

guru BTQ menggunaka n 

metode talaqqi da n ta krir 

dalam pembelajaran. Metode 

talaqqi dila ku ka n denga n 

cara siswa mendengar ka n 

bacaa n Al-Qur'a n yang 
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dicontoh ka n langsung oleh 

guru,  kemudia n siswa 

meniru ka n bacaa n tersebut. 

Sementara itu, metode ta krir 

berfo kus pada pengulanga n 

bacaa n agar siswa lebih lancar 

da n hafal.  Kombinasi  kedua 

metode ini membantu siswa 

memahami bacaa n Al-Qur'a n 

denga n lebih baik da n 

memperbai ki  kesalaha n 

dalam tajwid maupu n 

ma khraj. 

3. Ting kat  kemampua n siswa dalam 

membaca Al-Qur’an 

Berdasar ka n hasil observasi, 

ting kat  kemampua n siswa 

dalam membaca Al-Qur’a n 

bervariasi. Sebagia n siswa 

sudah mampu membaca 

denga n lancar da n memahami 

tajwid denga n bai k, 

sementara beberapa siswa 

lainnya masih mengalami 

 kesulita n dalam melafal ka n 
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huruf hijaiyah da n 

menerap ka n hu kum tajwid. 

Perbedaa n ini dipengaruhi 

oleh latar belakang 

 kemampua n siswa da n 

 kebiasaa n mere ka dalam 

berlatih di rumah. Oleh 

 karena itu, guru BTQ 

memberi ka n bimbinga n 

sesuai ting kat  kemampua n 

masing-masing siswa, agar 

mere ka dapat mening kat ka n 

 keterampila n membaca Al-

Qur'a n secara bertahap. 

4.  Keterlibata n da n respo n siswa Berdasar ka n hasil observasi, 

 keterlibata n da n respons 

siswa dalam pembelajara n 

BTQ cu kup bai k. Sebagia n 

besar siswa terlihat a ktif 

mengi kuti pelajaran, 

memperhati ka n penjelasa n 

guru, da n antusias saat 

membaca di depa n  kelas. 
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Mere ka juga berusaha 

menjawab pertanyaa n dari 

guru da n tidak ragu meminta 

bantua n  keti ka mengalami 

 kesulitan. Namun, ada 

beberapa siswa yang masih 

pasif da n memerlu ka n 

doronga n lebih untuk 

berpartisipasi. Guru biasanya 

memberi ka n motivasi da n 

pende kata n personal untuk 

memasti ka n semua siswa 

terlibat a ktif dalam proses 

pembelajaran. 

5.  Kendala yang dihadapi siswa da n 

solusi yang diberi ka n oleh guru 

Berdasar ka n hasil observasi, 

siswa menghadapi beberapa 

 kendala dalam pembelajara n 

BTQ, seperti  kesulita n 

menghafal atura n tajwid, 

pelafala n huruf hijaiyah yang 

 kurang tepat, da n rasa  kurang 

percaya diri saat membaca di 

depa n teman-teman. Untuk 
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mengatasi  kendala tersebut, 

guru memberi ka n solusi 

berupa bimbinga n secara 

bertahap, seperti menjelas ka n 

tajwid denga n cara yang 

sederhana da n memberi ka n 

contoh bacaa n berulang. 

Selai n itu, guru menggunaka n 

metode talaqqi untuk 

memperbai ki pelafala n siswa 

da n mendorong mere ka untuk 

sering berlatih di rumah. 

Untuk mening kat ka n rasa 

percaya diri, guru 

memberi ka n motivasi da n 

apresiasi atas usaha siswa 

dalam setiap pertemuan. 

6. Umpa n balik yang diberi ka n oleh guru 

 kepada siswa 

Berdasar ka n hasil observasi, 

guru memberi ka n umpa n 

balik  kepada siswa secara 

langsung setelah mere ka 

membaca Al-Qur'an. Umpa n 

balik ini meliputi  kore ksi 
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tajwid, ma khraj, da n 

 kelancara n bacaan. Guru juga 

memberi ka n penjelasa n 

tentang  kesalaha n yang 

dila ku ka n siswa da n 

memberi ka n contoh bacaa n 

yang benar. Selai n itu, guru 

memberi ka n apresiasi untuk 

memotivasi siswa, terutama 

 keti ka mere ka menunju k ka n 

perbai kan. Umpa n balik ini 

membantu siswa memahami 

 kelemaha n mere ka da n 

memperbai ki bacaannya 

secara bertahap. 
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DO KUMETASI 

NO.  

DO KUMENTASI 

 KETERANGAN 

ADA TIDAk ADA 

1. Sejarah Sing kat SMA Muhammadiyah 2 

Metro 

   

2. Visi dan misi SMA Muhammadiyah 2 Metro 

 

   

3. Lo kasi SMA Muhammadiyah 2 Metro    

4. Stru ktur organisasi SMA Muhammadiyah 2 

Metro 

 

   

5. Data guru dan siswa SMA Muhammadiyah 2 

Metro 

   

6. Sarana dan prasarana SMA Muhammadiyah 2 

Metro 

 

   

7. Foto  kegiatan BTQ di kelas bersama guru dan 

siswa SMA Muhammadiyah 2 Metro 
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FOTO-FOTO DO KUMENTASI 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan guru BTQ  kelas XI 

 

Gambar 2. Wawancara dengan guru BTQ  kelas X 
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Gambar 3. Wawancara dengan siswa  kelas XI IPS 

 

Gambar 4. Wawancara dengan siswa  kelas XI IPS 
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Gambar 5. Wawancara dengan siswa  kelas XI MIA 

 

Gambar 6. Wawancara dengan  kepala se kolah SMA Muhammadiyah 2 Metro 
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Gambar 7. foto saat mela ku kan observasi 
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